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Salah satusistempendidikanluarsekolah, yang
sampai sekarangmasi haktifadalahlembagapondok pesantren.Pesantrendisebutsebagaial
atrevolusihinggasekarang,
Pemerintahmemandangpondokpesantrensebagaipotensipembangunanuntuk negara. Se
mentar aitupesantrendipandangtel ahber hasil menanamk annilai-
nilaidasarkemandiriansebagaisalahsatusikapentr epreneur shipkepadasantrinya,
berbicarapondokpesantrensecaragarisbesartidak lepasdariduaunsur,
yaituK yaidansantriyang
menjadikomponenutamapembentuk lembagater sebut. Dalampondokpesantren yang
mer upakansalahsatulembagapendidikan,
gayakepemi mpinanK yaisangatberhubungandengankepriibadiansantri.Adapunrumusa
nmasalahdalampenelitianiniadalah
“adakahhubunganantaragayakepemimpinank yaidengankepribadiansantri di
pondokpesantrenN urululumK emuningsari-LorK ec. PantiK ab. JemberTahun
20127 .Penelitianinibertuj uanuntuk mengetahuiadatidak nyahubunganantaragayakepe
mimpinanK yaidengankepribadiansantri di pondokpesantrenN urululumK emuningsari-
LorKec. PantiKab. JemberTahun 2012, manfsat vyang akan di

perolehdaripenelitianiniyaitu: bagipondokpesantren,
K yaisebagaipengasuhpondokpesantren di
har apkandapat mengetahuisejauhmanapolamengasuh yang di

terapkanpadasantrinyadalammembentukkepribadiansantri.
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Dalamperelitianiniterdapatdugaansementara yang disebutdenganhipotesis,
HipotesisHa yang
menyatakanadahubunganantaragayakepemi mpinank yaidengank epribadiansantriseda
ngkanhipotesis Ho yang
menyatakantidakadahubunganantaragayakepemi mpinanK yaidengank epribadiansantri.

Perelitianinimenggunakanjenispenelitiandeskriptifk uantitatifyaitupenelitian

yang menekankananalisisnyapada data-data
angkadenganmetodestatistika, tempatpenelitianinibertempat di
PondokPesantrenN urulUlumK emuning Sari Lor-

K rajanK ecamatanPantiK abupatenJember. Penentuantempat menggunakanmetodepur p
osive,waktu yang dibutuhkandalampenelitianiniadalah 6 bulan,
respondendalapenelitianiniberjumlah 50 orang (SantriPondokpesantrenNurulUlum),
metodepengumpul data yang digunakandalampenelitianiniadalahangket, observasi,
dandok umentasi. Sedangkananalisisdata dalampenelitianini menggunakankorelasi
product moment atauProduct Moment Coefficient (Pearson’s Coefficient

OfCorrelatin)denganrumusberik ut:

2o 20 A1??0 @?
2700 20 APEE??R o 22eE?

Berdasarkanhasilanalisis data menggunakanmetodeStatistik r hitungsebesar
0,868.Nilaiinilebihbesardaripada r tabelnyaUntuk N=50 dengantarafkepercayaan
95% sebesar 0,279 diketahuibahwaadahubungan yang signifikanantaraHubungan

Gaya K epemimpinanK yaiDenganK epribadianSantri Di
PondokPesantrenN urulUlumK emuning Sari Lor-
KrajanK ecamatanPantiK abupatenJember Tahun 2012 halini di

perkuatdariangkaindekskorelasiadapadakategorihubungantinggi,
karenaterletakantaranilai 0,800 - 1,00.

Dari hasilpembahasanpadabab |V dapatdisimpulkanbahwaadahubungan yang
signifikanantara Gaya K epemimpinanK yaiDenganK epribadianSartri Di



PondokPesantrenN urulUlumK emuning Sari

KrajanK ecamatanPantiK abupatenJemberTahun 2012, meka  saran
dapatdisampaik anuntukpondokpesantrenyaitu,
diharapkanuntukselalumengembangkanpendidikan
berkarakterdanberkpribadianbaikbagiparasantriseshinggamenghasilkan  output
berkualitas.
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yang

yang
yang
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BAB 1. PENDAHULUAN

Dalambabiniakan di uraikantentang: 1.1 latarbelakang, 1.2 rumusanmasalah, 1.3

tuj uanpenelitian, 1.4 manfaatpenelitian.

1.1 LatarBelakang

Salah satusistempendidikanluarsekolah, yang
sampaisekarangmasi haktifadal ahlembagapondokpesantren.Padapireode 1995 — 1965,
pesantrendisebutsebagaialatrevolusi. Sesudahituhinggasek arang,
Pemerintahmemandangsebagaipotensipembangunan.M enur utBusro (1995:1),
dewasainipandanganmasyarakatumumter hadapter hadapduniapesantrendapat di
bedakanmenjadiduamacam:
pertama, memandangrel evansilembagai ni sehagai penyongsongmasadepan. Kedua,
melihatnyasebagaisebuahalternativ model pendidikanmasadepan.

Pendapat yang pertama di latarbelakangiadanyaanggapanumummasyarakat
(untuksebagianmemangmer upakankenyataan) sgjakpuluhantahun yang
lalupesantrenmer upakansosok lembaga
“Kekolotan”,sulitdig akbicaramengenaiper ubahan,sulit di fahamipandangandunianya,
tertutupdengandunial uardantempatberlangsungnyasuatu  proses pendidikan  yang
statiis, terisolasi,dantradisional.

Pendapat yang keduamunculkarenaadanyakenyataanbahwa model pendidikan
formal (sekolah) dalambanyak haltelahmenciptakanmanusia-manusia ~ yang
asingter hadaplingk ungannyadantinggitingk atketer gantungannya,
sementara, pesantrendipandangtel ahber hasilmenanamkannilai-
nilaidasarkemandiriansebagaisalahsatusikapentrepreneur shipkepadasantrinya. Ali
(1973:13) menambahkan,”Memangpondokpesantrenadalahsuatupendidikan  yang
tidekmencetak  “pegawal” yang mau di  perintaholeh orang lain
tetapi pondokpesantrenadalahlembagapendidikan yang mencetak “Majikan” (paling



tidak) untukdirinyasendiri,lembagapendidikan yang mencetak orang-orang yang
beranihidupdandanberdiridiatas kaki sendiri,
itulahsebabnyamengapapondokpesantrenlahir”
Dalampendidikanluarsekolahpondokpesantrenbisadiharapkanuntuk ter usmengemb
angkanpenggetahuanbagigenerasimuda,
berbicarapondokpesantrensecaragarisbesardariduaunsur, yaituKyaidansantriyang
menjadikomponenutamapembentuk lembagater sebut. Dalampondokpesantren yang
mer upakansal ahsatulembagapendidikan,
gayakepemi mpinank yaisangatber hubungandengankepriibadiansantri,
KepemimpinanKyai yang paling dominanadalahgayakepemi mpinanK arismatik. Gaya
kepemimpinan yang
karismatikinibiasanyaakanber ubahmenjadigayakepemi mpinanotoriter. Gaya
kepemimpinanotoriterseorangk yai dalammemi mpindanmenjalankanpondokpesantrena
dalahsuatuhal yang

wajar.K ewajarangayakepemi mpinanotoriter seorangK yaidalammemimpinpondokpesa

ntren, disebabkanolehkek uasaan yang
secaratidak langsungdiberikanolehmasyarakatsekitarpondokdansantri yang
menjadianakasuhnya.

M asyarakatdansantrisendiri pun

tidak merasabahwaseorangkepemimpinanK yaiitubersifatotoriter.Hal  inibanyak  di
pengar uhiolehbesar nyak epercayaandanketundukan (tawadhu)
merekater hadapkel uasanil mukeagamank yai.

K yaidalammembinasantrikearahpeningkatankepribadian,pengetahuansikap,danketera
mpilansehinggatercapaimartabat, mutudankemampuanmanusiawi yang optimal
danpribadi yang
mandiri.Untuk mewuj udkanhalitu,peranandaripadaK yai sebagai salahsatutokohmasyara
kat yang di butuhkan, baik yang bersifatperoranganmaupun  yang
berhubungandenganorganisasi.



Untukmewuj udkanharapan di atas, telahbanyakupaya yang dilak ukanparaKyai di

lingk unganpondokpesantren. Hasilnyadapatdilihatdariadanyaak tifitas yang
tinggidariparasantridalammelaksanakan program pondokpesantren.Sebagaimana di
ungkapkanolehM iarso (1998:12) bahwatuj uanpendidikan yang
dilaksanak anolehparaK yaidipondokpesantrentidaksemata-
matatidak memperkayapik iransantri,tetapiuntuk meningkatkan moral,
melatihdanmempertinggisikapdantingkahlaku yang jujurdanbermoral,
sertamenyiapkansantrihidupseder hanadanberhatibersih

Hal yang menarikdalamhubunganantaraK yaidansantri,
santridansantridalamlingk unganpondokpesartrenmaupun di

luarpondokpesantrenadalahterciptanyakaraktersantridankeperibadiansantri,
sepertitelah di jelaskandalamkali mat di atas,
adaberbagaimacamgayakepemimpinanK yai yang sadardantidak sadar di
perankanolekK yai. Gaya kepemimpinanK yai yang
bercorakkarismatik maupunotoritersangatberpengar uhpolaprilak udalamhubunganantar
aKyaidansantri,santridengansantrilainnya,

dalampolaprilak uiniterciptasuatumacamhirarki,
artinyadalampolahubungantersebutsecaratidak langsungterciptahirarki yang
dilandaskanpadakelebihanataunilai  yang di  milikiolehindividuKyai  yang
berperansebagaipemimpindanpengasuh yang
mempunyainilailebihdalambidangkeagamaansecaraotomatismempunyaik edudukkanh
irarki yang lebihtinggi. Dalamhalinielemen-elemenpondokpesanteren
(ustadz,santri,danwalisantri) menghormatibeliau,
sebaliknyaK yaidengansantriberperansebagaipengasuh, penbimbingdanpengajar
moral agama, teknis-teknis yang
dijalankanK yaiter hadappolapembimbingansantrilebihbanyakdidasarkanpadasifatk etaa
tan (tawadhu) artinyagpapun yang di perintahkanK yaimerupakanatauseakan-
akanmerupakansuatu yang wajib di laksanakanbagisantri yang di perintah.



1.2 RumusanM asalah

Rumusanmasalahdalampenelitianadalahhal yang
sangatpentingkarenasuat umasalahadalahsetiapkesulitan yang
menjadipenggerakbagiindividuuntuk memecahkannya. M asalahdalampenelitianiniadal
ah: AdakahHubunganAntara Gaya K epemi mpinanK yaiDenganK epribadianSantri Di
PondokPesantrenN urulUlumK emuning Sari Lor-
K ragjanK ecamatanPantiK abupatenJember Tahun 20127

1.3 TujuanPenelitian

Dalampenelitianpastiadatuj uan yang jelas agar
hasilpenelitiantidak menyimpangdarituj uan yang di
tentukan. Tuj uandarisuatupenelitianadalahuntuk memecahkanmasalah (Moleong,
2007:94). Dari pendapattersebuttuj uanpenelitianiniadalah:

untuk mengetahuiadatidak nyahubunganantaragayakepemimpinanKk yaidengank epribad
iansantri di pondokpesantrenN urulUlumK emuning Sari Lor-
K rajanK ecamatanPantiK abupatenJember Tahun 2012.

1.4 M anfaatPenelitian

Perelitianini di buat agar dapatmemperolehbeberapamanfaat, baik yang
bersifatprak tismaupunteoritis.Apabiladalampenelitianini  di temukanbahwa Gaya
kepemimpinank yaisangatber hubungandengankepribadiansantri di
pondokpesantrenN urulUlumK emuning Sari Lor-
KrajanK ecamatanPantiK abupatenJember Tahun 2012, makamanfaat yang akan di
petikadalahsebagaiberik ut:

a bagipondokpesantren, K yaisebagai pengasuhpondokpesantren di
har apkandapat mengetahuisejauhmanapolamengasuh yang di
terapkanpadasantrinyadalammembentukkepribadiank hususnya di

pondokpesantrenN urulUlum



b. bagimasyarakat, kepribadianseorang yang di bentukmelaluipendidikan di
pondokpesantrenadalahwuj uddaribimbingan yang baikdanmenghasilkanpribadi
yang berperandalampembangunan

c. bagiPerguruanTinggi, peranK yaidapatdigunakansebagaiacuantentangkiprahK yai
yang
berperanak tifdalammenyukseskantuj uanpendidikanN asional yaitupembentukanma

nusia | ndonesia seutuhnya

d. bagimahasiswa PLS, sebagaibahanr uj ukanbahwapondokpesantren di
sampingsebagaisalahsatulemmbagapendidikanluarsekolah,

dandapatdijadikanacuanmahasiswa PLS
bahwak yai mer upakanseorangpemi mpinyang perluditirukarena,
kyaimer upakanpemimpin di pondokpesantren yang

sangatberperanpentingdalampeningkatanil mupengetahuanbagisantri,
Khususnyadalamilmu agama.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan di uraikan tentang: 2.1 gaya kepemimpinan, 2.2 kepribadian,
2.3 pondok pesantren, 2.4 hubungan antara gaya kepemimpinan kyai dengan
kepribadian santri, 2.5 hipotesis penelitian.

2.1 Gaya Kepemimpinan

Keefektifan sebuah organisasi atau lembaga tidak akan terlepas dari seorang
pemimpin (top leader) yang menggerakkan lembaga tersebut. Begitu pentingnya
peran seorang pemimpin dalam menjalankan organisasi sehingga menimbulkan
berbagai pertanyaan dan permasalahan yang baru yang menarik ahli
kepemimpinan.Pada awalnya pertanyaan-pertanyan tersebut berkisar bagaimana sifat
dari seorang pemimpin dalam menjalankan roda organisasional sehingga organisasi
tersebut bisa beraktifitas sesuai dengan fungsinya. Dari permasalahan ini kemudian
berkembang pada pertanyaan gaya kepemimpinan dan akhirnya mempertanyakan inti
permasalahan kepemi mpinan, yaitu bagaimana dan dari mana pemimpin itu muncul?

Di kalangan para ahli kepemimpinan ada dua perbedaan pendapat mengenai
bagaimana seorang bisa menjadi seorang pemimpin.Satu pihak berpendapat bahwa
seorang menjadi pemimpin adalah karena adanya bakat alami yang dibawa sejak
lahir. Denagan kata lain seorang mempunyai jiwa pemimpin bermula memang sudah
“ditakdirkan” menjadi pemimpin. Pandangan ini sebenarnya lebih banyak diwarnai
oleh filsafat hidup yang deterministik, sehingga para penganutnya lebih banyak
memperlihatkan masalah eksistensi seorang pemimpin dari pada faktor-faktor yang
membentuk seorang pemimpin, seperti kesempatan yang ada dalam kehidupan
seseorang pemimpin.Hal ini berbeda dengan pandangan orang yang berpendapat
bahwa asal usul seorang pemimpin lahir karena adanya tempaan hidup atau terbentuk
oleh suatu keadaan.K elompok ini lebih mendasarkan pada paham realitas hidup yang
diterima oleh seorang calon pemi mpin (Siagian, 2003:10).



Pandangan kedua ini banyak dianut oleh ahli kepemimpinan, seperti pandangan
Mar'at (1983:45), yang berpendapat bahwa kepemimpinan adalah lebih merupakan
pengalaman seseorang. Kemudian Mar'at mengelompokkan konsep-konsep
kepemimpinan menjadi delapan dengan berpedoman pada pendapat-pendapat para
ahli kepemimpinan:

a. kepemimpinan sebagai fok us proses-proses kelompok;

b. kepemimpinan sebagai suatu kepribadian dan akibatnya;
kepemimpinan sebagai tindakan atau tingkah laku;
kepemimpinan sebagai bentuk persuasi;
kepemimpinan sebagai hubungan kek uasaan;
kepemimpinan sebagai alat untuk mencapai tujuan;
kepemimpinan sebagai akibat dari interaksi;
kepemimpinan sebagai pembeda peran.

SQ o oo

Berdasarkan beberapa konsep kepemimpinan yang disebutkan diatas dapat
disimpulkan peneliti bahwa kepemi mpinan adalah pengalaman hidup seseorang yang
mempunyai ekstensi kepeda permesalahan penganutnya. Karena tiap tipe
kepemimpinan memiliki cirri khas tersendiri, maka dalam ahli kepemi mpinan banyak
dikenal gaya kepemimpinan. Namun, yang umum dikenal ada empat gaya atau tipe

kepemimpinan yang masing- masing mempunyai karakter sendiri.

2.1.1 Kepemimpinan Otok ratik

Menurut Siagian (2003:31-32) tipe kepemimpinan yang otokratik merupakan tipe
kepemimpinan yang mempunyai serangkaian karakteristik yang negative, dan
literatus yang membahas tipe ini membenarkan karena adanya persepsi yang
menunjukkan bahwa seorang pemimpin yang otokratik adalah seorang pemimpin
yang sangat egois,. Ciri kepemimpinan bentuk ini adalah sifat otoriternya dimana
seorang pemimpin  menerjemahkan disiplin kerja bawahannya sebagai bentuk
kesetiaan.Namun persepsi bawahan justu terjadi sebaliknya, dimana semua itu di
kerjakan karena didasari oleh rasa ketakutan. Berangkat dari pandangan yang

demikian, seorang pemimpin yang mempunyai tipe kepemimpinan jenis ini



cenderung menganut nilai organisasional yang membenarkan segala cara dalam
mencapai tuj uan.

Menurut Jarmanio (1983:89) kepemimpina otokratik adalah suatu sikap
pemimpin yang hanya mengandalkan kekuatan, kekuasaan, tanpa memerhatikan
pikiran, perasaan,pendiriana orang lain yang tidak mempunyai apa-apa yaitu rakyat
atau kaula.Ciri khas kepemimpinan otokratik adalah pemimpin memegang “kunci”
dalam pembuatan keputusan-keputusan, dan pengikut hanya menerima sga tanpa
bertanya, pemimpin di anggap super oleh pengik ut-pengik utnya.

Berdasarkan pendapat di atas, meka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
otokratikmerupakan kepemimpinan yang mempunyai karakter negativ, seorang
pemimpin yang otokratik mempunyai jiwa yang egois, dalam mengambil keputusan
tidak mempedulikan bawahan atau pengik utnya.

2.1.2 Kepemimpinan Pater nalistik

Menurut Siagian (2003:33-35) tipe kepemimpinan yang paternalistik merupakan
cirri khas kepemimpinan yang banyak terdapat pada masyarakat yang bersifat
tradisional.Popularitas seorang pemimpin yang paternalistik banyak di pengaruhi
oleh berapa faktor, seperti: kuatnya ikatan primordial, kehidupan masyarakat yang
komunaligtik, kuatnya peranan adat-istiadat dalam kehidupan bermasyarakat, dan
kedekatan pribadi antara anggota dengan pemimpin. Konsep dasar dan tipe
kepemimpinan ini berdasarkan pada pola hubungan bapak-anak, dimana pemimpindi
anggap sebagai bapak bagi anggotanya yang menposisikan diri  sebagai
anak.Jarmanto  (1983:111) menambahkan, tipe kepemimpinan paternalistik ini
menunjukkan bobot rasa tanggung jawab yang besar, perhatian yang sungguh-
sungguh terhadap pengikutnya.la mempunyai meksud memberikan parlindungan
sebaik-baiknya kepada rakyatnya.Dengan demikian persepsi seorang pemimpin
dalam peranannya di kehidupan organisasional diwarnai oleh harapan para

pengik utnya. Harapan itu umumnya berwujud pada ke inginan anggota agar pemimpin



dapat berperan sebagai bapak yang dapat melindungi anaknya (anggota) dari berbagai
kesulitan, tempat bertanya dan memperoleh petunjuk bagi para anggotanya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
paternalistik merupakan kepemimpinan yang menunjukkan rasa tanggung jawab
besar, perhatian besar terhadap pengikutnya, sama halnya dengan hubungan bapak
dan anaknya dimana bapak harus bertanggung jawab pada anaknya dengan penuh
perhatian.

2.1.3 Kepemimpinan K harismatik

Menur Siagian (2003:37) tipe kepemimpinan yang kharismatik merupakan tipe
kepemimpinan yang didasarkan pada figur seorang pemimpin yang memikat sehingga
menarik perhatian para pengikutnya. Dengan kata lain seorang pemimpin yang
kharismatik adalah seorang yang dikagumi oleh banyak pengikutnya. Kekuatan gjaib
bagi faktor-faktor yang membuat seorang pemimpin begitu berkharisma, hal yang
perlu di perhatikan adalah para pengikut pemimpin yang berkharisma tidak
mempersoalkan nilai-nilai yang di anut pemimpin, sikap dan perilaku, serta gaya
yang digunakan oleh pemi mpin dalam memimpin para anggotanya.

Meurut jarmanto (1983:123), kepemimpinan karismatik peranannya tidak di
dasarkan atas para pengik utnya, akan tetapi atas rasa “terpanggil” oleh kewajibannya
yang dibebankan di atas pundaknya sebagai karunia dari tuhan yang haris ia terima
dengan yakin, karna sifat-sifat itu masyarakat atau pengikutnya menjadi taat dan
patuh kepada pemimpin tersebur.

Berdasarkan pendapat di atas, meka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
karismatik merupakan kepemimpinan yang timbul secara alami dari diri manusia
yang dapat menarik perhatian masyarakat atau pengikutnya, dengan karisma yang

dimiliki itu pemimpin tipe ini sangat dikagumi dan di segani oleh para pengik utnya.
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2.1.4 Kepemimpinan Demokratik

Menurut Siagian (2003:40-43) tipe kepemimpinan yang demokratik merupakan
tipe kepemimpinan yang paling diidam-idamkan oleh para ilmuan maupun para
praktisikarena tipe kepemimpinan yang demokratik ini merupakan kepemimpinan
yang paling efektif dalam lingkungan organisasi. Pemimpin yang demokratik melihat
bahwa dalam perbedaan-perbedaan merupakan kenyataan hidup yang harus terjamin
kebersamaannya, nilai-nilai yang dianut oleh pemimpin demokratik berangkat dari
filsafat hidup yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Pemimpin yang
demokratik memperlakukan manusia dengan cara yang manusiawi, Seorang
pemimpin yang demokratik memperlakukan organisasi sebagai wahana untuk
mencapal tujuan bersama. Jarmanto (1983:93) berpendapat, kepemimpinan
demokratik selalu berusaha merumuskan kebutuhah-kebutuhan kelompoknya, dan
mendorong anggota-anggota kelompoknya pada tingkat terbaik untuk mencapai
tujuannya.Seorang pemimpin yang demokratik dihormati dan disegani dan bukan
ditakuti karena prilakunya dalam kehidupan organisasional, prilakunya mendorong
para bawahannya menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi dan
kreatifitasnya. Dengan sungguh-sungguh pemimpin mendengarkan pendapat, saran,
masukan, dan kritikan dari para bawahannya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
demokratik merupakan kepemimpinan yang paling efektif dalam organisasi, karena
pemimpin dalam mengambil keputusan selalu melibatkan bawahannya, pendapat dari
bawahannya selalu di terima dan menganggap kesalahan sebagai bahan pelgjaran.

2.2 Kepribadian

Kepribadian merupakan unsur yang membentuk perilaku manusia yang nantinya
menjadi unsur kepemimpinan.Menurut Freud (dalam Suryabrata, 1982:141) prilaku
manusia di tentukan oleh kekuatan irasional yang tidak disadari dari dorongan
biologis dan dorongan naluri psikoseksual tentu pada masa enam tahun pertama

dalam kehidupannya.Pandangan ini menunjukkan bahwa teori Freud tentang sifat
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manusia pada dasarnya manusia adalah deterministik. Ajaran psikonalisis
menyatakan bahwa prilak u seseorang itu lebih rumit dari pada apa yang di bayangkan
pada orang tersebut. Disini, Freud memberikan indikasi bahwa tantangan terbesar
yang dihadapi manusia adalah bagaimana mengendalikan dorongan agresif itu. Bagi
Freud, rasa resah dan cemas seseorang itu ada hubungannya dengan kenyataan bahwa
mereka tahu umat manusia itu akan punah.

Lebih lanjut (dalam Suryabrata, 1982:141) menjelaskan bahwa kepribadian
manusia itu memiliki struktur. Struktur kepribadian manusia itu terdiri dari id,
ego,dansuperego. Id adalah komponen kepribadian yang berisi implus agresif (untuk
menguasai) dan libinal (seksuualitas), dimana system kerjanya dengan prinsip
kesenangan “ pleasure principle’. Ego adalah bagian keperibadian yang bertugas
sebagai pelaksana, di mana system kerjanya pada dunia luar untuk menilai realita dan
berhubungan dengan dunia dalam untuk mengatur dorongan-dorongan id agar tidak
melanggar nilai-nilai superego. Superego adalah bagian moral dari keperibadian
manusia, karena ia merupakan filter dari sensor baik-buruk, salah-benar, boleh-tidak
sesuatu yang dilak ukan oleh dorongan ego.

Jadi untuk lebih jelasnya untuk kerja ketiga struktur kepribadian manusia tersebut
adalah: Pertama, 1d merupakan system kepribadian yang orisinil, dimana ketika
manusia itu dilahirkan dia hanya memiliki Id saja, karena ia merupakan sumber
utama dari energi psikis dan tempat timbulnya instinsik. I1d tidak memiliki organisasi,
buta, dan banyak tuntutan dengan selalu memeksakan kehendaknyaKedua, Ego
mengatakan kontak dengan dunia realitas yang ada di luar daeranya.Di sini ego
berperan sebagai “ekskutif” yang memerintah, mengatr dan mengendalikan
kepribadian, sehingga proses seperti “polisi lalu lintas” yang selalu mengontrol jalan
Id, super ego dan dunia luar.la bertindak sebagai penengah antara instink dengan
dunia sekelilingnya. Ego ini muncul di sebabkan oleh kebutuhan-kebutuhan dari
suatu organisme, seperti manusia butuh makan.Jadi lapar adalah kerja Id dan yang
memutuskan untuk mencari dan mendapatkan serta melaksanakan itu kerja ego.

Sedangkan yang Ketiga, superego adalah yang memegang keadilan atau sebagai
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filterdari kedua sistem kepribadian, sehingga tau benar-salah, baik-buruk, boleh
tidak, dan sebagainya. Di sini superego bertindak sebagai sesuatu yang ideal, yang
sesuai dengan norme: norna moral masyarakat.

Kemudian unsur-unsur di atas juga dapat membentuk suatu kepribadian otoriter
adalah sindrom kepribadian yang di tandai oleh ketegaran berpegang pada nilai-nilai
konfensional, hasrat berkuasa yang tinggi, kekuatan dalam hubungan interpersonal,
kecendrungan tanggung jawab di luar dirinya dan memproyeksikan sebab-sebab dari
peristiwva yang tidak menyenangkan pada kekuatan di luar dirinya (Rakhmat,
2001:91). Kepribadian ini terbentuk dari mental manusia berkat dorongan dari luar
dirinya dantempat manusia tinggal, juga dikerenakan di masyarakat cendrung
mempunyai tuuan hidup masing- masing.

Dalam pandangan umum ada semacam kerancuan mengenai pemahaman antara
pengertian keperibadian dan temperamenUmumnya mereka menyamakan dua
pengertian tersebut.Sebenernya ada perbedaan yang jelas antara kepribadian dengan
temperamen.Allport menjelaskan bahwa “kepribadian adalah organisasi dinamis
dalam individu sebagai sistim psikofisis, dimana siissem ini yang menentukan
caranya yang khas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan.Sementara
temperamen adalah disposisi yang sangat erat hubungannya dengan faktor-faktor
biologis yang sangat sulit mengalami perubahan dalam perkembangannya.Bagi
Allport temperamen merupakan bagian khusus dari kepribadian.Dia mendefinisikan
temperamenn sebagai “ gejala karakteristik dari pada sifat emosional individu” (dalam
Suryabrata, 1982:240).

Ada beberapa pengertian yang dapat di uaraikan dari definisi Allport tersebut,
yaitu, “organisas dinamis’ menunjukkan pengertian bahwa kepribadian itu
berkembang dan berubah, psikofisis, yang menunjukkan bahwa kepribadian bukanlah
eksklusif mental dan bukan pula semata-semeta neural. Dengan kata lain “psikofisis”
organisasi kerja tubuh dan jiwa dalam suatu kesatuan yang menmbentuk kepribadian
“khas” berarti tidak ada dua orang yang yang benar-benar sama dalam caranya

menyesuaikan diri terhadap lingkungan atau dengan arti lain setigp individu
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mempunyai ciri khas sendiri dalamm kepribadiannya. Dengan demikian keperibadian
menghubungkan individu dengan lingkungan fisis dan lingkungan psikologisnya,
yang mana sifat penyesuaian ini menunjukkan arti fungsi adaptasi. Dengan demikian
dapat ditarik sebuah kesimpulan dari definisi Allport di atas bahwa kepribadian
adalah sebuah proses yang mana individu beradaptasi dengan lingkungan di mana
individu itu hidup.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, keperibadian unsur
pembernruk sikap dan sifat seseorang dalam menyesuaikan hubungannya, baik dengan
individu maupun lingkungan masyarakat sehingga bertingkah laku dalam
kehidupannya sehari-hari.

2.2.1 Kepribadian Yang Sehat
Menurut Hurlock (dalam Y usuf, 2005:130) mengemukakan bahwa penyesuaian
yang sehat atau kepribadian yang sehat ditandai dengan karakteristik sebagai berikut:

a mampu menilai diri sendiri secara realistik. Individu yang
mempunyai kpribadian sehat mampu menilai dirinya sebagaimana
apa adanya. Baik kelebihan maupun kekurangan atau
kelemahannya yang menyangkut fisik (postur tubuh, wajah,
keutuhan dan kesehatan) dan kemampuan;

b. mampu menilai situasi secara realistik. Individu dapat menghadapi
situasi atau kondisikehidupan yang di hadapi secara realistik dan
mau menerimanya secara wajar. Dia tidak mengharapkan kondisi
kehidupan itu sebagai suatu yang harus sempurna;

c. mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik. Individu
dapat menilai prestasinya (keberhasilan yang diperolehnya) secara
realistik dan mereaksikannya secara rasional. Dia tidak menjadi
sombong, angkuh atau mengalami “superiority complex”, apabila
memperoleh prestasi tinggi, atau kesuksesan dalam hidupnya.
Apabila mengalami kegagalan, dia tidak mereaksikannya dengan
frustasi, tetapai dengan sikap optimistik (penuh harapan);

d. menerima tanggung jawab. Individu yang sehat adalah individu
yang bertanggung jawab. Dia mempunyai keyakinan terhadap
kemampuannya untuk mengatasi masalah- masalah kehidupan yang
dihadapinya;

e. kemandirian (autonomi). Individu memiliki skap mandiri dalam
berfikir dan bertindak, mampu mengambil keputusan,



mengarahkan dan mengembangkan diri serta menyesuaikan diri
secara konstruktif dengan norma yang berlaku dilingkungannya;
dapat mengontrol emosi. Individu merasa nyaman dengan
emosinya. Dia dapat menghadapi situasi frustasi , dipresi atau
stress secara positif dan konstruktif, tidak destruktif (merusak);
berorientasi tuuan. Setigpa orang mempunyai tujuan yang
dicapainya. Namun, dalam merumuskan tujuan itu ada yang
realistik danada yang tidak realistik, individu yang sehat
kpribadiannya dapat merumuskan tujuannya berdasarkan
pertimbangan secara matang (rasional), tidak ada pakssan dari
luar;

berorientasi keluar. Individu yang sehat memiliki orientasi keluar
(ekstrovert). Dia bersikap respek, empati terhadap orang yang
mempunyai kepedulian terhadap situasi atau masalah- masalah
lingkungannya dan bersikap fleksibel dalam berfikirnya;
penerimaan social. Individu diterima positif oleh orang lain karna
mau berpartisipasi aktif dalam kegiatan social, dan memiliki sikap
bersahabat dalam berhubungan dengan orang lain;

memiliki  filsafat hidup. Individu mengarahkan hidupnya
berdasarkan filsafat hidup yang berakar dari keyakinan agama;
bahagia. Individu yang sehat situasi kehidupannya diwarnai
kebahagiaan.

14

Sedangkan Marie (dalam Kartono, 1980:126) mengatakan bahwa kpribadian
yang sehat disebut juga kepribadian yang matang. Adapun yang dimaksud kpribadian

yang matang adalah:

a

b.

C.

d.

individu yang dapat menguasai lingk ungannya secara aktif;

dia memperhatikan satu totalitas dari segenap kepribadiannya;

dia sanggup menerima secara tepet dunia lingkungannya dan
dirinya sendiri;

dia mampu berdiri sendiri diatas kedua belah kakinya, tanpa
banyak menuntut kepada orang lain.

Selanjutnya Homborger (dalam Kartono, 1980:126) mengatakan bahwa

“pribadi yang sehat dan matang adalah seseorang yang memiliki organisasi usaha

yang efektif untuk mencapai tujuan hidupnya, menerima realitas secara tepat,

memiliki integritas karakter, serta memiliki hubungan interpersonal dan intrapersonal

yang baik karena diatidak egoistis, dan mampu mempertahankan dirinya sendiri.



15

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepribadian yang sehat atau
kepribadian yang matang adalah kepribadian yang memiliki keberanian untuk hidup,
bersifat serius, tekun dan punya tanggung jawab, serta bisa menerima kenyataan

hidup.

2.2.2 Kepribadian Yang Tidak Sehat
Menurut Harlock (dalam Y usuf, 2005:131) kepribadian yang tidak sehat ini
ditandai dengan karakteristik sebagai berikut:

a. mudah marah;

b. menunjukkan kek hawatiran dan kecemasan;

C. sering merasa tertekan (stress atau dispresi);

d. bersikap kejam atau senang menggaggu orang lain

e. ketidak mampuan menghindar dari prilaku menyimpang meskipun
sudah diperingati atau dihukum;

f.  mempunyai kebiasaan berbohong;

g. hiperaktif;

h. bersikap memusuhi semua bentuk otoritas;

I. senang mengkritik orang lain;

j.sulit tidur;

k. kurang memiliki tanggung jawab;

l.  sering mengalami pusing kepela;

m. kurang memiliki kesadaran untuk mentaati garan agama;

n. bersikap pesimis dalam menghadapi kehidupan;

0. kurang bergairah dalam menjalani kehidupan.

Menurut Aliport (dalam Kartono, 1980:129) mengemukakan bahwa kepribadian
yang tidak sehat memiliki karakteristik yang cenderung lebih banyak menuntut,
emosi yang berlebihan, obsesif, memiliki perkembangan yang tidak normal, dan
mempunyai perasaan yang negatif.

Sedangkan Sujarkawi (2006:35) mengemukakan nilai-nilai negatif yang terdapat
dalam kepribadian antara lain “anti resiko, boros, bohong, buruk sangka,
curang,ceroboh, cengeng, dengki, egois, iri, ingkar janji, jorok, keras kepala, lalai,
malas, mudah terpengaruh, meremehkan, melecehkan, pemarah, pendendam, pesimis,

pengecut, perusak, putus asa, sombong, serakah, dan sgjenisnya’.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepribadian yang tidak
sehat adalah kepribadian yang cenderung selalu mengarah terhadap hal-hal yang
negatif atau hal- hal yang tidak terpuji.

2.3 Pondok Pesantren

Istilah Pondok Pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu
pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belgjar para santri,
sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari
bambu,menurut Mastuhu (1994: 55), pesantren adalah lembaga pendidikan
tradisional Islam yang mempelgari, memahami, mendalami, menghayati dan
mengamalkan gjaran agama Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan
sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Sedangkan Menurut Dhofier(1983: 18)
pondok pesantren adalah sebuah asrama pendidikan tradisional, dimana para
siswanya semua tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan guru yang lebih
dikenal dengan sebutan K iai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap santri.

Dari beberapa beberapa ahli diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pondok
pesantren adalah lembaga pendidikan yang bernafaskan Islam untuk memahami,
menghayati, mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan moral agama sebagai
pedoman hidup bermasyarakat.

2.3.1 sejarah pondok pesantren

Pondok pesantren berasal dari kata pondok dan pesantren.Pondok berasal dari
bahasa Arab “funduq” yang berarti hotel/asrama/tempat menginap, Mahmud
(2003:12). Sedangkan kata pesantren merupakan yang mendapat afiks ” pe’ dan
akhiran“ an” menjadi pesantrian. Ada yang mengungkapkan kata santri santri sendiri
berasal dari kata” chantrik” yang berarti orang yang sedang belgjar kepada seorang
guru/kyai, (Dhofier, 1982:18, Mahmud, 2003:12,Yasmadi, 2002:16). Kedua kata ini
mempunyai konotasi yang serupa yakni menunjuk pada suatu kompleks tempat
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kediaman dan belgjar bagi santri. Sehingga pondok pesantren dapat diartikan sebagai
tempat belajar santri, menginap dan menuntut ilmu agama.

Dalam perkembangan selanjutnya pondok pesantren yang menyebar diseluruh
Indonesia memiiliki ciri tersendiri, bergantung kepada keahlian sang Kyai atau guru
(Irfan, 2004:14). Dengan keadaan yang seperti diatas, pondok pesantren telah
mencirikan dirinya sebagai sebuah lingkungan pendidikan, bahkan sebagai budaya
pendidikan nasional. Pada dasarnya pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan
islam yang ciri khasnya memiliki adanya: pengasuh pondok pesantren (Kyai) yang
mengajar sebagai tokoh utama, santri yang belgjar, masjid sebagai tempat ibadah dan
melaksanakan suatu aktifitas pembelajaran, asrama tempat tinggal para santri dan
adanya K itab-kitab (Faigoh, 2003:7,Maksum, 2003:3).

Sekitar abad XV Masehi, pondok pesantren pertama kali didirikan oleh Maulana
Malik Ibrahim (Maksum, 2003), pada saat itu pondok pesantren memperooleh fungsi
yang penting sebagai pusat pendidikan dan penyiaran Agama Islam kepada
masyarakat dengan mengambil bentuk sistem asrama dengan pengajaran agama Islam
yang disebut pondok pesantren.Sgalan dengan pandangan ini pesantren lahir
semenjak masa awal kedatangan I slam di Jawa, masa Wali Songo.Diduga kuat bahwa
pesantren pertama kali didirikan di Desa Gapura Gersik Jawa Timur.

Pada mulanya proses terjadinya pondok pesantren di Indonesia sangat
sederhana. Pondok pesantren diketahui perkembangannya setelah abad ke XVI
(Bagais, 2003:8). Karya-karya Jawa klasik seperti: Serat Cabolek dan serat Centini
mengungkapkan bahwa sgjak permulaan abad ke XVI ini di Indonesia telah banyak
dijumpai lembaga-lembaga yang menggjarkan berbagai kitab Islam klasik dalam
bidang Figih, Akidah, Tafsir, dan Akhlak yang menjadi pusat-pusat penyiaran agama
Islam adalah pondok pesantren, (Maulana, 2003, 2003:11, Irvan, 2002:17). Seseorang
yang hanya menguasai beberapa bidang Agama Islam, seperti diatas yang biasanya
dalam bentuk penguasaan beberapa kitab-kitab Islam klasik, mulai menggarkan

ilmunya dalam surawWmasjid terhadap masyarakat. Lama-kelamaan makin terkenal
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sang kyai dan pengaruhnya semakin luas. Kemudian berdatanganiah para santri dari
berbagai daerah untuk bergurau kepada K yai tersebut.

Pertumbuhan dan penyebaran pondok pesantren sampai di pelosok merupakan
bagian yang tidak terpisahkan penyairan Agama | slam. Hal ini merupakan Pendidikan
Luar Sekolah untuk pendidikan Agama Islam terhadap agama luas yang di antaranya
pendidikan keluarga, pendidikan anak usia dini, remaja dan pengajian-pengajian yang
dilaksanakan di M agid, M usholladan majlista’ lim, pembinaan rohani islami, kursus-
kursus yang diselenggarakan setingkat sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi
(Nuryanis, 2003:22).

Pada hakikatnya tumbuhnya pondok pesantren dimulai dengan adanya
pengakuan di masyarakat terhadap kelebihan seorang Kyai, para mubaligh berkenaan
dengan keilmuan dan keshalehannya. Banyak anggota masyarakat terutama pemuda,
datang untuk belajar dengan tujuan menuntut ilmu kepada sang Kyai. Pengaruh Kyai
yang dirasakan cukup besar bagi masyarakat sekitarnya, maka tidak sediki K yai yang
dianggap cekal bakal suatu desa.Sebagai contoh pesantren Pabelan-Muntilan Jawa
Tengah. Tokoh yang dianggap sebagai peletak dasar desa Pabelan sekaligus sesepuh
yang merupakan para Kyai pabelan sebagai K yai Kerta Taruna, yaitu Kyai keturunan
seorang Bupati Tulungagung sekitar pada abad ke-18, yang bernama Wironmegoro
yang menurunkan Kyai Muhammad Ali. Kedua orang inilah yang dianggap oleh
masyarakat Pabelan sebagai pendiri pesantren di Pabelan sejak awal abad ke-18
(Hidayat, 2001:76).

Bardirinya pondok pesntren sekarang ini berbada dengan masa lampau.Pada
masa lampau pondok pesantren berdiri sebagai cikall bakal desa setempat, namun
sekarang pondok pesantren barada dilingkungan masyarakat yang sudah
maj u.Sebagai ilustrasi adalah pondok pesantren Nurul Ulum.Pondok pesantren berdiri
di daeran yang sudah cukup padat penduduk nya.K ondisi masyarakat relative baik dan
kondisi ekonominya dikatakan cukup.Pendiri dan pengasuhnya bukan cikal bakal
daerah itu, namun dari luar daerah tersebut yang mendapatkan amanah untuk

mengasuh pondok pesantren tersebut.



19

Baik pondok pesantren masa lampau maupun sekarang keduanya mempunyai
misi yang sama yaitu untuk mentransmisikan ajaran Agama islam. Oleh kerema itu,
Islam dapat diterima dengan mudah oleh pemeluknya. Dalam mentransmisikan gjaran
Islam, maka pondok pesantren bertyuan untuk melahirkan santri yang selalu
menghambakan diri (beribadah) kepada Allah dan berakhlak mulia (Arifin,
1993).Tujuan tersebut dijabarkan kedalam bentuk pendidikan serta aktifitas pesantren
lainnya.

pondok pesantren adalah benteng umat dalam bidang akhlak sesuai fungsi
pondok pesantren, sebagaimana yang ditegaskan (Mahmud, 2003:87) bahwa
menciptakan kader-kader bangsa yang memiliki intergritas tinggi dalam bidang
akhlak dan moral. Ketinggian akhlak dan moral merupakan hal pokok dalam
kehidupan pribadi menunjukkan citra yang baik bagi pondok pesantren. Dalam bentuk
pembelajaran kitab-kitab yang berkaitan dengan ibadah dan pembinaan akhlak,
seperti Ta limul Muta” alim.

Tujuan pembelajaran kitab Ta' limul Muta” alim tidak hanya memperkaya pikiran
sendiri dengan ilmu agama saja, melainkan meningkatkan moral, melatih dan
mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai  spiritual dan kemanusiaan,
membentuk sikap dan tingkah laku yang jujur serta bermoral (Arifin,1993).

Tujuan pembelajaran pada pondok pesantren (1) mengantarkan santri yang
beriman dan bertagwa, berkeperibadian luhur (akhlakul karimah), kreetif, mandiri,
bertanggung jawab serta berwawasan komperhensif, (2) menyiapkan kader (generasi)
muslim yang mempunyai integritas keislaman dan keilmuan dalam penghayatan
tuntunan nyata terhadap masyarakat, (3) menyigpkan santri mendalami dan
menguasai ilmu agama | slam yang dikenal dengan tafagquh fi-din diharapkan dapat
mencetak kader-kader ulama dan turut mencerdaskan masyarakat Indonesia, (4)
dakwah menyebarkan agama Islam dan (5) benteng pertahanan dalam bidang akhlak
(Bagais, 2003:9). Dari tujuan tersebut menunj ukk an bahwa pembelagjaran di pesantren
adalah menekankan keseimbangan antara peningkatan intlektual dan moral melalui
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penguasaan ilmu agama secara integral terutama yang berhubungan dengan
pembelajaran kitab Ta limul Muta’alim.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah
tempat santri menginap dan menuntut ilmu agama, selain itu pondok pesantren juga
sebagai benteng umat dalam bidang akhlak, yang menciptakan kader-kader yang
beintegritas.

2.2.2 Elemen-elemen Pondok Pesantren

Elemen-elemen pondok pesantren merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan
dan keberadaannya sangat kompleks dalam memahami keahlian. Elmenelmen
tersebut sebagai berikut: (1) pondok, (2) pesantren, (3) magid, (4) santri, (4) Kyai

a. Pondok

Pondok pesantren berasal dari kata pondok dan pesantren.Pondok berasal dari
bahasa Arab “funduq” yang berarti hotel/asrama/tempat menginap, Mahmud
(2003:12).

Bentuk bangunan pondok pesantren terdapat perbedaan satu dengan lainnya, baik
kualitas maupun kelengkapannyaAda yang ada didirikan atas biaya Kyai nya,
gotong-royong para santri, sumbangan swadaya dari warga masyarakat maupun dari
pemerintah. Tetapi dalam tradisi pesantren ditemukan kesamaan-kesamaan yang
bersifat umum, yaitu Kyai yang memimpin pesantren mempunyai kewenangan dan
kekuasaan mutlak atas pembangunan dan pengelolaan pesartren.

Setigp pesantren memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam membangun
pondok yang diperlukan para santrinya karena kebanyakan mereka datang dari
tempat-tempat  jauh untuk menggali ilmu dan menetap di pondok pesantren dalam
waktu yang lama. Komponen pondok pesantren terdiri dari: (1) Kyai/ Ustadz yang
mendidik serta mengagjar, (2) santri dengan asrama, dan (3) measjid atau musholla
serta kegiatan pondok pesantren yang mencakup Tri darma pondok pesantren yaitu:



21

(@ keimanan dan ketagwaan terhadap Allah SWT, (b) pengembangan keilmuan yang

bermanfaat, (c) pengabdian terhadap agama, masyarakat dan Negara (Bagais,2003).
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pondok merupakan tempat

untuk menginap, pondok di dirikan oleh Kyai nya, gotong —royong para santri dan

swa sembada dari masyarakat maupun pamerintah.

b. Pesantren

Pesantren berasal dari kata santri yang mendapatkan imbuhan “pe” dan akhiran
“an” yang menunjukkan tempat, disamping itu pesantren terkadang di anggap
gabungan dari kata santri (manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong)
sehingga kata pesantren dapat diartikan tempat pendidikan manusia baik-
baik.Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional untuk memahami,
menghayati dan mengamalkan gjaran Islam dengan menekankan pentingnya moral
agama I slam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari- hari (Mastuhu, 1994:6).
Sedangkan menurut (Dhofir, 1983:18) pesantren adalah sebuah asrama pendidikan
tradisional, dimana para siswanya tinggal bersama dan belgjar dibawah bimbingan
guru yang lebih dikenal dengan sebutan Kyai, santri tersebut berada dalam suatu
kompleks yang juga menyediakan masjid untuk beribadah dan ruangan untuk balajar
ilmu agama, komplek ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk mengawasi keluar
masuk nya santri sesuai dengan peraturan yang berlak u.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pesantren adalah lembaga
pendidikan yang bernafaskan islam untuk memahami, mengamalkan garan-garan

Islam dengan menekankan moral agama sebagai pedoman hidup.

c. Masid

Magid merupakan unsur dasar yang harus dimiliki oleh pondok pesantren kerena
mas id merupakan tempat utama untuk mendidik santri dan melatih santri, khususnya
di dalam mengerjakan tata cara ibadah, penggaran kitab-kitab Islam klasik dan
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kegiatan masyarakat. Masjid biasanya dibangun dekat dengan rumah Kyai dan berada
ditengah komplek pondok pesantren (Dewan Redaksi Eksiklopedi Islam,1994).

Keberadaan magid merupakan salah satu elmen pondok pesantren tidak dapat
dipisahkan dengan elmen-elmen yang lainnya, sebab masid sebagai tempat untuk
mendidik para santri, terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah,
sembahyang jun at dan dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik (Arifin, 1993, Irfan,
2003;49)

Jadi keberadaan magjid sebagai pusat pengkajian (pembelajaran) pesantren hingga
hingga dewasa ini masih dipertahankan dan dipelihara oleh masyarakat Islam.
Kenyataannya ini menyatakan betapa pentingnya mesjid sebagai salah satu elmen
bagi pondok pesartren.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masid merupakan tempat
mendidik santri, melatih santri belajar kitab dan memperaktekk an tata cara beribadah.

d. Santri

Santri merupakan siswa yang belgar dalam pondok pesantren, atau merupakan
anggota masyarakat pesantren.Menurut Dhofier (1982:50) ada dua kelompok sartri
yang menjadi elmen pesantren yang didasarkan pada jauh dekatnya tempat tinggal
mereka dengan lingkungan pondok pesantren.Pertama,santri yang berasal dari daerah
jauh yang menetap dalam kelompok pesantren, kelompok santri ini di istilahkan
santri mukim.K edua,santri yang berasal dari daerah sekitar pondok pesantren, dan
biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren, kelompok santri ini diistilahkan
santri kalong.Mereka datang ke pesantren hanya saja pada saat penggaran
pengetahuaan keagamaan diadakan.

Keberadaan santri dalam pesantren biasanya dijadikan tolak ukur atas maju
mundurnya suatu pesantren, keberadaan santri dalam pesantren terbagi dalam dua
kelompok yaiti: (1) santri mukim dan (2) santri kalong (Dewan Redaksi Ensiklopedi
Islam, 1994).
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Santri mukim yaitu santri yang berasal dari luar daerah yang menatap di
pondok.Santri mukim yang yang paling lama tinggal di pasantren merupakan
kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab kepentingan pesantren sehari-
hari.Mereka juga memikul tanggung jawab dalam menggjar santri muda

Sedangkan santri kalong yaitu santri yang berasal dari desa-desa sekeliling
pesantren biasanya tidak menetap dalam pesantren.Untuk mengukuti pelajaran di
pondok pesantren, mereka pulang pergi dari rumah sendiri.Pada pesantren kecil
komposisi santri kalong lebih banyak, sedangkan pada pesantren besar santri mukim
lebih besar jumlahnya.

Hal yang perlu disadari, bahwa santri yang belajar dalam pondok biasanya
memiliki rasa solidaritas dan kekeluargaan yang kuat, baik antara sesama santri
maupun sama Kyai. Di dalam pesantren santri belajar hidup bermasyarakat,
berorganisasi, memimpin dan dipimpin.Mereka juga dituntut dapat menaati Kyai dan
meneladani kehidupannya dalam segala hal, di samping itu harus bersedia
menjalankan apapun yang diberikan oleh K yai.

Bardasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa santri merupakan
masyarakat yang ada di pondok pesantren, santri di bedakan menjadi dua, pertama
santri mukim, yaitu santri yang berasal dari luar daerah dan bermukim atau menetap
di pondok. Kedua, santri kalong, yaitu santri yang berasal dari daerah sekeliling

pesantren dan thiasnya tidak menetap di pondok.

e. Kyai

Asal kata Kyai bukan dari bahasa arab, melainkan dari bahasa jawa (Nuryanis,
2003). Karena irtu dikalangan masyarakat jawa, kata-kata Kyai atau tuan guru
mempunyai maekna yang agung, kramat dan dituahkan. Untuk benda-benda yang
dikeramatkan dan dituakan seperti keris, tombak dan benda-benda lain yang kramat
dapat disebut juga Kyai. Selain untuk benda, gelar Kyai diberikan kepada laki- laki

yang lanjut usia, arif, disegani dan dihormati.
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Dikalangan umat islam, orang yang ahli dibidang syari’at Islam disebut ulama,
penyebutan Kyai dimaksudkan untuk orang lain (Dhofir,1982). Dikalangan umat
Islam ditemukan berbagai sebutan untuk Kyai, di daerah Lombok disebut denagan
“Tuan Guru” sedangkkan di Jawa Barat di sebut “Ajengan” di jawa Tengah dan Jawa
Timur disebut “Kyai” dan di Madura disebut “Mak Kyaiae”, “Bindara atau Nun”.
Dengan kaitan yang sangat kuat dengan tradisi pesantren, gelar K yai biasanya dipakai
para ulamadari kelompok islam tradisional (M aksum:2003)

Dengan demikian predikat Kyai berhubungan dengan gelar kehormatan yang
dikeramatkan, menekankan kemuliaan dan pengakuan yang diberikan secara sukarela
kepada ulama Islam pimpinan masyarakat setempat.Hal ini berarti sebagai suatu
tanda kehormatan bagi suatu kedudukan sosial dan bukan gelar akademis yang
diperoleh melalui pendidikan non formal.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Kyai adalah tuan guru yang
mempunyai makna agung, kramat dan di tuahkan yang mempunyai pengakuan dari

masyarakat Islam

2.4 Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kyai Dengan Kepribadian Santri

Supriyono (2003:3) mengemukakan kemampuan pondok pesantren dalam
merubah nilai-nilai positif santri, tidak lepas dari peran kepemimpinan K yai sebagai
penyaring arus imformasi yang masuk kelingkungan kaum santri, mengajarkan hal-
hal yang berguna dan membuang yang merusak.Pesantren sebagai institusi
pendidikan agama, bahkan saat ini juga pendidikan umum, merupakan sebuah
lembaga presentatif dalam mendukung pembangunan nasional.

dalam pembinaan santri di pondok pesantren Kyai menerapkan kepemimpinan
sesuai dengan keadaan sosial dan lebih mengutamakan keikhlasan, lebih lanjut
Nasution (1995:165) mengemukakan bahwasanya Islam menggjarkan, pemimpin itu
hanya diadakan hanya berbakti kepada Allah dan mencari ridho-Nya. Tapi digjarkan
pula bahwa kepemimpinan dan kekuasaan tidak boleh disalah gunakan untuk
kepentingan pangkat dan harta karena akan membuat kerusakan dan kerusuhan.



25

Modal kepemimpinan adalah kewibawaan yang mana harus mempunyai moralitas
dan akhlak yang mulia.

Dalam pondok pesantren kepemimpinan otoriter digunakan dan diterapkan agar
nantinya santri dapat berpartisipatif dalam pembentukan keperibadian santri di
pondok pesantren.K arena santri beranggapan bahwasanya K yai merupakan figur yang
penting dalam mengkaji ilmu keislaman dan dalam pembentukan mental spiritual
santri. Apalagi Kyai tersebut mempunyai pengetahuaan Kkhusus tentang islam
tersebut.

Akibat yang diperoleh dari kondisi yang demikian adalah kesan keotoriteran Kyai
dalam memimpin pondok pesantren, akan terbentuknya sikap temperamental yang
secara garis besarnya santri tidak diberikan kebebasan mengekspresikan ilmu yang
didapat dipondok pesantren dengan kata lain santri lebih menonjolkan keegoisannya
karena menganggap dirinya mampu melakukan apa yang ia anggap sesuai dengan
kehendaknya sendiri. Dengan kata lain peran santri lebih sering dipimpin Kyai
dengan pola otoriter maka ia akan terbiasa dengan kehidupan yang menerapkan
aturan yang mempunyai kesan dipaksakan karena ucapan Kyai merupakan aturan
yang harus dipatuhi oleh para santri.

Kepemimpinan Kyai yang bersifat demokratis lebih sering digunakan dalam
pembinaan kepribadian santri dikarenakan suatu pondok pesantren dapat berkembang
pesat tidak lepas dari usaha para santri untuk mengepresiasikan bentuk kreatifitas dan
pemikiran mereka dalam perkembanngan santri tersebut. Dan juga nantinya dapat
menjadi modal santri dalam terjun ke masyarakkat yang lebih menonjol sikap
kebersamaan, selain islami juga demokratisasi di pondok pesantren berfungsi sebagai
pembiasaan pola hidup yang dapat menanggapi dan memecahkan permasalahan sosial
masyarakat, menurun Sunyata (dalam Raharjo, 1985:17) bahwa akhir-akhir ini ada
kecendrungan memperiuas fungsi pondok pesartren bukan sgja sebagai lembaga
agama, melainkan sebagai lembaga sosial.

Sebagai mana pendapat Purwogji (2003:92) sebetulnya predikat santri adalah
predikat yang luar biasa dan mempunyai nilai lebih (surplus value). Tidak
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samadengan halnya predikat siswa sekolah umum, predikat santri akan terus dipakai
dalam terjun kemasyarakat. Itulah yang menjadikan santri harus mempunyai
tanggung jawab lebih dari pemuda lainnya. Sehingga output atau lulusan pondok
pesantren harus mempunyai pemikiran, sifat atau kepribadian yang lebih di
masyarakat. Santri harus mengetahui misi, aplikasi, kreatifitas yang harus dilakukan
di masyarakat serta berwawasan global dan progresif, dan sebetulnya itu merupakan
dasar leader, kepribadiaan itu semua terberntuk dari pengaruh gaya kepemimpinan
Kyai dalam membina santri di pondok pesantren tempat ia menuntut ilmu.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa,dalam membina santri di pondok
pesantren kyai menerapkan kepemimpinan sesuai dengan keadaan sosial dan lebih
mengutamakan keikhlasan, kepemimpinan kyai sangat erat hubungan nya dengan
kepribadian santri, semakin kuatkyai dalam membina santri semakin cepat pula
perubahan yang nampak terhadap kepribadian santi.

2.5 Hipotesis Penelitian

Dari arti katanya, hipotesis memang berasal dari dua penggalan kata, :hypo” yang
artinya “di bawah” dan “thesa” yang artinya kebenaran”. Jadi hipotesis yang
kemudiannya cara penulisannya disesuaikan dengan ejaan Bahasa | ndonesia menjadi
hipotesa, dan berkembang menjadi hipotesis (Arikunto, 2010:110). Karleger (dalam
Masyhud, 2010:50) mendevinisikan hipotesis sebagai suatu pernyataan hubungan
antara dua variable atau lebih yang bersifat dugaan.

Menurut Arikunto (2010:112-113) hipotesis perelitian ada dua jenis yaitu
hipotesis kerja atau disebut dengan hipotesis alternattif, disingkat Ha dan hipotesis
nol (nul hypotheses) atau hipotesis nihil, disingkat Ho. Hipotesis kerja merupakan
hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variable X dan'Y, atau perbedaan
antar kelompok. Sedangkan hipotesis nol merupakan hipotesis yang menyatakan
tidak adanya perbedaan antara dua variableatau tidak adanya hubungan antara
variableX dan'Y.
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Dalam penelitian ini hipotesis yang digunalan adalah hipotesis kerja (Ha) sebagai
berikut:
“ada hubungan antara gaya kepemimpinan kyai dengan kepribadian santridi pondok
pesantren Nurul Ulum Kemuning Sari Lor-Krgan Kecamatan Panti Kabupaten
Jember Tahun 2012”.

Untuk menguji hipotesis dengan statistik dan menetralkan penelitian maka
diperlukan suatu pembanding yang disebut hipotesis nihil tau hipotesis nol (Ho)
hipotesis nihil biasanya disusun dalam suatu pernyataan dengan kalimat dugaan yang
isinya berlawanan dengan teori kenyataan. Hipotesis nihil dalam penitian ini adalah:
“tidak ada hubungan antara gaya kepemimpinan kyai dengan kepribadian santri di
pondok pesantren Nurul Ulum Kemuning Sari Lor-Krgan Kecamatan Parti
K abupaten Jember Tahun 2012”.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai 3.1 jenis penelitian, 3.2 tempat dan
waktu penelitian, 3.3 penentuan responden penelitian, 3.4 definisi operasional, 3.5
rancangan penelitian,3.6 data dan sunmber data, 3.7 metode pengumpulan data, 3.8 uji
validitas dan reabilitas, 3.9 teknik penyajian dan analisa data

3.1 Jenis Penelitian

Perelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu
perelitian yang menekankan analisisnya pada data-data angka dengan metode
datistika. Pada penrelitian ini menggunakan metode korelasional yaitu metode
hubungan antara variable independen X dengan variable dependen Y. Hubungan yang
dicari ini disebut korelasi, alasan menggunakan penelitian deskriptif kuantitaif karena
pereliti ingin  menghubungkan dua variable yaitu variable independen (X)

K epemimpinan kyai dengan variable dependen (Y) kepribadian santri.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Lokasi penrelitian merupakan lokasi penelitian merupakan daerah yang
digunakan sebagai tempat untuk melakukan penelitian.Penentuan tempat dan waktu
perelitian dilandasi oleh pertimbangan teknis operasional.Untuk itu, tempat dan
waktu penelitian dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan dapat tidak nya dimasuki
dandikaji lebih mendalam. Hal ini penting karena betapapun menariknya suatu kasus,
tetapi jika sulit dimasuki lebih dalam oleh seorang peneliti, maka akan menjadi suatu
kerja yang sia-sia. Selanjutnya, penting juga dipertimbangkan apakah tempat dan
waktu penelitian memberi peluang yang menguntungkan untuk dikaji.

Penentuan tempat penelitian digunakan oleh penreliti yakni menggunakan
metode purposive. Purposive yaitu metode yang dilakukan dengan cara mengambil

subjek bukan pada strata, random atau acak, tetapi berdasarkan adanya tuj uan tertentu
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(Arikunto, 2002 :117). Tujuannya untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara gaya kepemimpinan kyai dengan kepribadian santri. Dengan memperhatikan
faktor-faktor tersebut, meka kemudian peneliti menetapkan bahwa lokasi yang
akandijadikan sebagai tempat penelitian adalah Pondok Pesantren Nurul Ulum
Kemuning Sari Lor-Krajan K ecamatan Panti K abupaten Jember Tahun 2012.
Berikut ini beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam menentukan
tempat penelitian, antara lain :
a. pereliti sudah mengenal situasi dan kondisi daerah penelitian, sehingga
memudahkan peneliti untuk melak ukan penelitian;
b. permesalahan yang muncul mempunyai relevansi dengan latar belakang
pendidikan peneliti;
mempunyai jarak yang terjangkau dengan peneliti;
d. adanya kesediaan dari lembaga pondok pesantren Nurul Ulum Kemuning Sari
Lor-Krgan K ecamatan Panti K abupaten Jember.
e. belum pernah ada penrelitian yang sama dengan judul yang sama di Pondok
Pesantren Nurul Ulum Kemuning Sari Lor-Krgan Kecamatan Panti
K abupaten Jenber.

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu yang dibutuhkan dalam penrelitian ini adalah 6 bulan, dengan perincian 2

bulan persiapan penrelitian, 2 bulan pelaksanaan, dan 2 bulan pembuatan laporan.

3.3 Penentuan Responden Penelitian

Dalam penrelitian ini teknik pengambilan responden menggunakan teknik
populasi.Menurut Sulton (2010: 64) populasi adalah himpunan yang lengkap dari
satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya yang akan kita kaji atau
teliti. Sedangkan pengertian sampel adalah populasi tertentu yang tidak diteliti secara
keseluruhannya, melainkan diambil sebagian contohnya untuk kemudian dijadikan
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sebagal dasar untuk menyimpulkan kondisi populasi secara keseluruhan atau
menggeneralisasikan.

Dalam hal ini yang menjadi populasi adalah seluruh Santri Pondok pesantren
Nurul Ulum yang berjumlah 50 orang. Semua populasi dijadikan responden, karena
populasi kurang dari seratus. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling
yaitu seluruh populasi dijadikan responden penelitian.

3.4 Definisi operasional variabel

Definisi operasional adalah uraian yang terbatas pada setiap istilah atau frasa
kunci yang digunakan dalam penrelitian dengan makna tunggal dan terukur. Definisi
operasional ini bukan berarti menjelaskan kata demi kata yang terdapat dalam judul
secara harfiah, melainkan memberikan gambaran variabel-variabel yang akan diukur
dan bagaimana cara pengukurannya serta indikator-indikator sebagai penjelas
variable (Pedoman Penulisan Karya llmiah, 2011:23).

3.4.1 Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan titik sentral dan penentu kebijakan dari kegiatan
yang akan dilaksanakan dalam organisasi. Kepemimpinan adalah aktivitas untuk
mempengaruhi  perilaku orang lain agar supaya mereka mau diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu (Thoha, 1983:123). Sedangkan menurut Robbins (2002:163)
Kepemimpian adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk
mencapai tujuan.Menurut Siagian (2003:31-32) tipe kepemimpinan itu meliputi: tipe
kepemimpinan yang otokratik, tipe kepemimpinan yang paternalistik, tipe

kepemimpinan yang kharismatik, dan tipe kepemi mpinan yang demokratik.

3.4.2 Kepribadian

Kepribadian adalah keseluruhan sikap, perasaan, ekspresi dan temparmen
seseorang. Sikap perasaan ekspresi dan tempramen itu akan terwujud dalam tindakan
seseorang jika di hadapan pada situasi tertentu. Setigp orang mempunyai
kecenderungan prilaku yang baku, atau pola dan korsisten, sehingga menjadi ciri
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khas pribadinya Horton (1982), Sedangkan menurut Schever Dan Lamm (1998)
kepribadian sebagai keseluruhan pola sikap, kebutuhan, ciri-ciri kas dan prilaku
seseorang. Pola berarti sesuatu yang sudah menjadi standar atu baku, sehingga kalau
di katakan pola sikap, meka sikap itu sudah baku berlaku terus menerus secara
konsisten dalam menghadapai situasi yang di hadapi, Menurut Hurlock (dalam Y usuf,
2005:130) mengemukakan ada dua macam kepribadian yakni kepribadian yang sehat
dan kepribadian yang tidak sehat.

3.5 Rancangan Penelitian

Rancangan perelitian sering disebut juga dengan desain penelitian yang
mer upakan suatu kegiatan yang dibuat untuk memecahkandan masalah sehingga akan
diperoleh data valid sesuai dengan tujuan penelitian. Rancangan penrelitian atau
desain perelitian berisi uraian tentang langkah-langkah yang ditempuh atau
komponen-komponen yang harus ada untuk meraih hasil yang hendak dicapai
(pedoman karya tulis IImiah, 2009:23). Sedangkan menurut Arikunto (2002:45)
menjelaskan bahwa” desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat
oleh peneliti sebagai ancer-ancer kegiatan yang akan dilaksanakan.

Perelitian ini dirancang dengan penrelitian yang korelasional, karema ingin
mengetahui ada tidaknya hubungan antara gaya kepemimpinan Kkyai dengan
kpribadian sartri. Jenis penelitiandeskriptif kuartitatif artinya prosedur penelitian
yang menekankan analisisnya pada data- data angka dengan metode statistika.

3.6 Data dan Sumber Data
Data adalah segala informasi yang dijadikan dan di olah untuk suatu kegiatan
perelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
(M uhammad, 2008:97). Data dalam penelitian ini meliputi :
a Data primer dalam penrelitian ini diperoleh melalui angket.
b. Data sekunder merupakan data pelengkap dengan metode dokumentasi dan
kepustakaan.
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3.7 MetodePengumpulan Data

Metode perolehan data adalah uraian yang menjelaskan cara dan instrumen
yang digunakan untuk memperoleh data (Universitas Jember, 2010:24). Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam perelitian ini adalah metode angket,

observasi, dan dokumentasi.

3.7.1 Angket
Menurut Arikunto (2006:225) angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informesi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal lain yang diketahui.Berdasarkan dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa angket adalah daftar pertanyaan secara tertulis yang diajukan
kepada responden dalam rangka memperoleh data atau informasi yang diperlukan.
Faisal (2007:122-124 ) mengemukakan, pada dasarnya angket terdiri dari dua
bentuk yakni angket berstruktur ( tertutup ) dan angket tidak berstruktur ( terbuka).
Sedangkan menurut cara penyampaiannya, angket dapat dibedakan dalam bentuk
angket langsung dan tidak langsung. Adapun dilihat dari tipenya, maka angket yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah angket berstruktur atau tertutup, sedangkan
apabiladilihat dari cara penyampaiannya, maka termasuk angket langsung. Dalam hal
ini responden tinggal memilih jawaban yang paling sesuai dengan pendapatnya atau
perasaanya secara langsung. Beberapa pertimbangan dalam menggunakan angket ini
adalah :
1) menghemat waktu;
2) responden lebih mudah memberikan jawaban dan tidak menyita waktu yang
lama, karena jawaban sudah tersedia;
3) dataakanterkumpul lebih cepat;
4) pengaruh subjektifitas dapat dihindari sebab sudah ada kriteria-kriteria dalam

memilih jawaban.
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Adapun data yang diperoleh melalui metode angket dalam penelitian ini adalah
kepemimpinan kyai dan kepribadian santri pondok pesantren Nurul Ulum Kemuning
Sari Lor-Krajan K ecamatan Panti K abupaten Jember Tahun 2012.

1.7.1 Metode observasi

Observasi merupakan cara untuk mengadakan pengamatan terhadap obyek baik
yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Arikunto (2006:156)
menyatakan bahwa observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian pada sesuatu
obyek dengan menggunakan alat indra. Selanjutnya Hadi (1996:60) menyatakan
bahwa observasi adalah pengamatan yang dilak ukan dengan semua gejala, data, fakta,
secara langsung dalam waktu lama dan dimana fakta, data, dan gejala tersebut
diketemukan.Nawawi (1995:100) menambahkan bahwa observasi merupakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak
dalam suatu gej ala-gegjala pada obyek penelitian.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah
pengamatan atau pencatatan secara sistematis, yang meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap fenomena-fenomena yang diteliti dengan menggunakan panca
indra. Menurut Arikunto (2006:157), jenis observasi dibagi menjadi 2 yaitu: (1)
observasi sistematis adalah observasi yang dilak ukan dengan menggunakan pedoman
sebagai instrument pengamatan; (2) observasi non sistematis adalah observasi yang
jenis observasi yang dilak ukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan instrument
pengamatan.

Dalam penrelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat memehami proses
terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya.
Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap subjek, perilaku subjek
selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap
relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.

Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998 : 67) tuuan observasi adalah
mendeskripsikan setting yang dipelgari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-



orang yang terlibat dalam aktivitas, dan mekna kejadian di lihat dari perpektif mereka

yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.

Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998 : 72) salah satu hal yang penting,
namun sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak terjadi.
Dengan demikian Patton menyatakan bahwa hasil observasi menjadi data penting
karena :

a peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks dalam hal
yang diteliti akan atau terjadi.

b. observasi memungkinkan penreliti untuk bersikap terbuka, berorientasi pada
penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan untuk mendekati
masalah secara induktif.

c. observasi memungkinkan penreliti melihat hal-hal yang oleh subjek penelitian
sendiri kurang disadari.

d. observasi memungkinkan penreliti memperoleh data tentang hal-hal yang karena
berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian secara terbuka dalam
wawancara.

e. observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap introspektif
terhadap penrelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan pengamatan akan
menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat dimanfaatkan untuk
memahami fenomena yang diteliti.

1.7.2 Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk melengkapi kekurangan yang ada pada
penggunaan metode- metode tersebut diatas, untuk lebih jelasnya tentang metode
dokumenter maka terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian metode tersebut.

Dalam hal ini Arikunto berpendapat sebagai berikut : “Metode dokumerter
yaitu teknik mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabat, majalan, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya”.
(2008: 234).
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Adapun data yang diraih dengan metode documenter, adalah berkaitan dengan
profil sekolah diantaranya: :
1. profil lembaga pondok pesantren Nurul Ulum Kemuning Sari Lor-
Krajan K ecamatan Parti K abupaten Jember;
2. druktur organisasi pondok pesantren Nurul Ulum Kemuning Sari Lor-
Krajan Kecamatan Parti K abupaten Jember;
3. Saranadan prasarana pondok pesantren Nurul Ulum Kemuning Sari Lor-
Krajan Kecamatan Parti K abupaten Jember;
4. daftar santri pondok pesantren Nurul Ulum Kemuning Sari Lor-Kragan
K ecamatan Panti K abupaten Jember;
5. jadwalkegiatan pondok pesantren Nurul Ulum Kemuning Sari Lor-
Krajan Kecamatan Parti K abupaten Jember.

3.8 Uji Validitas dan Rehabilitas

3.8.1 Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan

kevalidan atau keaslian suatu instrument, sebelum instrument diberikan kepada
responden maka pereliti terlebih dahulu menguji validitas instrument
(Arikunto,2006:168). Dimana semua instrument tersebut di uji melalui bantuan
perhitungan computer yaitu program Statiscal Product and Service Solutions (SPSS)

<eri 16.
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Keterangan :
'xy - koefisien korelasi antara x dan y
X : skor total (kepemimpinan kyai)

Y : skor total (kepribadian santri)



36

N : jumlah subyek

(Muhidin & Abdurahman, 2007:31)
Semua pengelolaan instrument dicari item-item yang benar-benar valid dan
sesuai untuk diberikan pada responden yang berjumlah 20 orang. Dikatakan valid jika
r hitung > r krtitik.Sedangkan dikatakan tidak valid jika rhitung < r kritik untuk
rkritik sebesar 0.444.

3.8.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunkan sebagai alat pengumpul data karena
instrument itu sudah baik (Arikunto, 2006:154).

Dalam penrelitian ini uji reliabilitas diperoleh dengan cara menganalisis data
dari satu kali pengetesan.

. ? 27 ?
K eterangan :

ra s reliabilitas

K - banyaknya butir instrument

o : jumlah Varian Butir
: Varian Total
(Muhidin & Abdurahman. 2007:38)

3.9 Teknik Penyajian dan Analisa Data
3.9.1 Teknik Penyajian Data

Sebelum data diolah dengan menggunakan data statistik, ada langkah-langkah
yang perlu dilakukan setelah data terkumpulkan dan kemudian baru dilakukan
pengolahan data. Adapun langkah-langkah pengolahan data adalah sebagai berikut:
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a  Editing

Editing adalah meneliti kembali catatan para pencari data untuk mengetahui
apakah catatan itu cukup baik dan dapat segera disiapkan untuk keperluan penelitian
berikutnya (Koentjoroningrat, 1991: 270). Sedangkan menurut Nazir (2003: 406)
mengemukakan bahwa “sebelum data diolah, data tersebut perlu di edit lebih dahulu
dengan perkataan lain, data atau keterangan yang telah terk umpul dalam record book,
daftar pertanyaan ataupun pada interview guide perlu dibaca sekali lagi dan
diperbaiki jika masih terdapat banyak hal yang salah atau diragukan”.

Berdasarkan pendapat diatas bahwa editing adalah mengoreksi kembali data-
data yang telah diperoleh didalam penelitian.Hal ini dilakukan demi menjaga
kevalidan data dan tidak menimbulkan keraguan.

b. Koding

Koding adalah usaha mengklarifikasikan jawaban-jawaban dengan jalan
menandai masing-masing kode-kode tertentu biasanya berupa angka (Margono,
2004:191). Sedangkan menurut Koentjoroningrat (1991:272) mengemukakan bahwa
“koding adalah usaha mengklarifikasikan jawaban-jawaban para responden menurut
macamnya, klasifikasi itu dilakukan dengan jalan menandai masing- masing jawaban
itu dengan kode tertentu, lazimnya dalam bentuk angka”.

Berdasarkan pendapat diatas koding adalah merupakan proses pengolahan data
dengan memberikan tanda yang biasanya menggunakan angka yang bertujuan untuk
mengk larifikasikan jawaban responden.

c.  Scoring

Scoring merupakan langkah pemberian skor atau langkah memberikan kategori
untuk setiap butir jawabanya dari responden. Pemberian skor ini tergantung pada opsi
dari alternativ jawaban yang dalam instrumert.

d. Tabulating

Tabulating merupakan langkah penyajian data dengan cara disusun dan

disgikan dalam bentuk tabel. Tuyuan tabulasi ini adalah untuk memudahkan dalam

membaca data. Berdasarkan penjelasan kegiatan yang diatas dapat disimpulkan bahwa
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tabulating adalah penygian data yang menjurus keanalisis kuantitatif dengan
menggunakan tabel dan memasukkan data kedalam tabel-tabel dan angka-angka
sehingga dapat dihitung jumlahnya setiap indikator-indikatornya. Hasil dari
penjumlahan tersebut yang akan menentukan hasil akhir dari penghitungan data yang
ada. Pemberian skor pada setiap butir jawaban dari angket penelitian untuk variabel
(X) kepemimpinan kyai dan variabel (Y') kepribadian sartriyaitu :

1) responden yang menjawab dengan pilihan sangat setuju (SS) diberi skor 5;

2) responden yang menjawab dengan pilihan setuju (S) diberi skor 4;

3) responden yang menjawab dengan pilihan ragu-ragu (R) diberi skor 3;

4) responden yang menjawab dengan pilihan tidak setuju (TS) diberi skor 2;

5) responden yang menjawab dengan pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi

skor 1.

3.9.2 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menggeneralisasikan dan mengurutkan data,
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditempatkan tema dan dapat
dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 1996 : 103).
Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan distribusi frekuensi.Distribusi
frekuensi adalah penyajian hesil analisis deskriptif yang menunjukkan frekuensi
mutlak menurut kelompok masalah tertentu. Dalam penyajian distribusi frekuensi ini
disgjikan pencacahan berupa bilangan bulat, mendukung informasi nyata (Sulton,
2010:180). Dalam analisis ini dapatdihitung dengan menggunakan korelasi product
moment atau Product Moment Coefficient (Pearson’s Coefficient Of Correlatin) yang
dikembangkan oleh Karl pearson (Tukiran dan Hidayati, 2011:143).
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X : skor total (kepemimpinan kyai)
Y : skor total (kepribadian santri)
N : jumlah subyek
(Tukiran dan Hidayati, 2011:143)
Adapun kriteria yang digunakan N= 50 dengan harga r dengan taraf
kepercayaan 95% yaitu 0,279. Dimanajika:
1) Ha diterima jika rhitungn> Iritic, artinya terdapat hubungan antara gaya
kepemimpinan K yai dengan kepribadian santri
2) Ho diterima jika rhitungmn < leitik, artinya tidak terdapat hubungan antara gaya
kepemimpinan K yai dengan kepribadian santri

3.9.3 Uji hepotesis

Koefisien korelasi untuk dua buah variable X dan Y yang kedua-duanya
memiliki tingkat pengukuran interval, dapat dihitung dengan menggunakan korelasi
product moment atau Product Moment Coefficient (Pearson’'s Coefficient Of
Correlatin) yang dikembangkan oleh Karl pearson (Tukiran dan Hidayati, 2011:143).

K oefisien korelasi product moment dapat diperoleh dari rumus sebagai berikut :

Bl o ?0 @?%0 B?
27010 o RIERR??R O 2 2pE?

o

Keterangan :

'xy : koefisien korelasi antara x dan y
X : skor total (kepemimpinan kyai)
Y : skor total (kepribadian santri)

N : jumiah subyek
(Tukiran dan Hidayati, 2011:143)
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Adapun kriteria yang digunakan N= 50 dengan harga r dengan taraf
kepercayaan 95% yaitu 0,279. Dimana jika :
1. Ha diterima jika rhitwmgn > lritik, artinya terdapat hubungan antara gaya
kepemimpinan K yai dengan kepribadian santri.
2. Ho diterima jika rhitungan < feitik, artinya tidak terdapat hubungan antara gaya

kepemimpinan K yai dengan kepribadian santri.



BAB 4. HASIL DAN PEM BAHASAN

Di dalam bab ini akan diuraikan tentang 4.1 Data Pendukung, 4.2 Data Utama
4.3 Analisis Data, 4.4 Diskusi Hasil Penelitian.

4.1 Data Pendukung
Data pendukung merupakan data pelengkap yang digunakan untuk
melengkapi data utama yang dapat melengkapi hasil penelitian.Data pendukung

dalam penelitian ini diperoleh melalui metode observasi dan dok umentasi.

4.1.1Gambaran Umum Daerah Penelitian
Pondok pesantren Nurul Ulum berdiri pada tahun 2003 yang berbadankan
hukum yayasan, pondok pesantren Nurul Ulum trletak di Jin. Rajawali 110
Kemuning Sari Lor Kec Parti Jember yang mempunyai tujuan umum Yyaitu
penyelenggaraan pendidikan berbasis agama yang ditujukan kepada manusia yang
ingin mendalami ilmunya, kususnya ilmu agama islam sedangkan tujuan khususnya
yaitu memberikan pendidikan berkarakter terhadap setiap santri, menciptakan
kepribadian santri yang sehat (yang terpuji). Dalam meningkatkan pelayanan
pendidikan di pondok pesantren nurul ulum mempunyai visi yaitu santri adalah
manusia yang mampu menggerakkan roda kehidupan khususnya dalam bidang ke
agamaan dan mempunyai misi yaitu menciptakan santri yang ber Ahklag Mulia dan
bertagwa kepeda Allah SWT.
Pondok pesartren Nurul Ulum tidak hanya bergerak dibidang non formal saja,
di pondok pesantren Nurul Ulum juga didirikan lembaga formal yaitu, berdirinya
SMK nurul ulum yang mempunyai tiga jurusan yaitu tatarias, tata boga dan teknologi
imformasi. Pondok pesantren Nurul Ulum mempunyai luas sekitar 0,5 hektar yang
berbatasan langsung dengan:
a. sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk;
b. sebelahtimur berbatasan langsung dengan jalan penghubung desa;
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c. sebelah utra berbatasan dengan sawabh;
d. sebelah selatan berbatasan dengan lahan perkebunan PTPN 12.

4.1.2 Profil Lembaga Pondok Pesantren Nurul Ulum

a. Nama Lembaga : Podok Pesantren
b. Badan Hukum : Yayasan

c. ljin Berdiri : 1 Februari 2003
d. Tenaga Pengajar -4 orang

e. Santri :50 orang

4.1.3 Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Ulum

Pondok pesantren Nurul Ulum Kemuningsari-lor Kec. Panti Kab. Jember
berdiri pada awal tahun 2003 yang berbadankan hukum yayasan yang di sah kan pada
tanggal 25 Februari 3003 yang di tandatangani oleh bupati jember, sebelum pondok
pesantren Nurul Ulum didirikan banyak masyarakat yang takut melintas di daerah
pondok pesantren Nurul Ulum, karana daerah tersebut sangat sepi dan jauh dari
pemukiman warga karena banyak preman-preman yang mangkal disana, akibat dari
masalah tersebut menjadi motifasi tersendiri bagi pemilik sawah yakni, KH Hanif
Abdul Rozag untuk mendirikan yayasan pondok pesantren di daerah tersebut, wacana
itu direspon baik oleh masyarakat sehingga banyak anggota masyarakat berdatangan
untuk membantu proses pendirian pondok pesantren tersebuit.

Peletakan batu pertama untuk membangun gedung-gedung di pondok
pesantren adalah bupati jember yang dan di lanjutkan oleh bapak Camat Panti dan
Kepala desa Setempat, sebelum pondok pesantren tersebut selesai, sudah ada orang
yang ingin mondok disana yang berjumlah 4 orang, hal itu menandakan respon
masyarakat yang sangat positif sehingga KH. Hanif Abdul Rosag mempunyai tujuan
untuk terus mengembangkan Pondok pesantren Nurul Ulum menjadi pondok

pesantren yang membangun asas-asas keagamaan bagi masyarakat, hingga saat ini
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pondok pesantren Nurul Ulum terus berkembang dan tempat yang semula sepi

sekarang menjadi ramai karna padatnya aktifitas di pondok pesantren tersebut.

4.1.4 Sarana Dan Prasarana Pendok Pesantren Nurul Ulum

a. Sarana
NO NABA BARANG JUM LAH KONDIS
1 | Computer 2 Bisa
2 | Papan tulis 6 Baik
3 | Televisi 2 Baik
4 | Bola 2 Baik
5 | Micropone 2 Baik
6 | Soudsistem 1. Baik
b. Prasarana
NO NABA BARANG JUM LAH KONDIS
1 | Musolla 1 Baik
2 | Kamar santri putra 11 Baik
3 | Kamar santri putri 9 Baik
4 | Ruang kesehatan 1 Baik
5 | Perpustakaan 2 Baik
6 | Ruang kantor 2 Baik
7 | Mck putra 4 2 Baik, 2 Rusak
8 | Mck putri 5 4 Baik, 1 Rusak
9 | Ruangtunggu 1 Baik
10 | Ruangkelasdiniah 6 4 Baik, 2 Rusak
11 | Lapanganolahraga 1 Baik

K eterangan:



baik

‘bisa digunakan.

rusak :tidak bisa digunakan harus diperbaiki.

4.1.5 Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah semua santri Pondok pesantren N urul

Ulum Kemuning Sari Lor-Krgjan Kecamatan Panti Kabupaten Jember tahun

Pelgjaran 2012 yang berjumlah 50 orang.

4.2 Data Utama

Data utama dalam penelitian ini adalah data tentangGaya kepemimpinan

Kyaiuntuk (variabel X) dan Kepribadian santriuntuk(variabel Y). Untuk memperoleh

data yaitu dengan menggunakan metode angket yang tertulis pada lampiran terdiri

dari 20 item pertanyaan untuk variabel (X) dan 20 item untuk variabel (Y) lebih
jelasnya dengan melihat tabel 4.1 dantabel 4.2.
Tabel 4.1
Data Variabel (X)

No. [ Nama Responden | Jumlah Skor | No. | Nama Responden | Jumlah Skor

1 | Slamet Riyadi 83 26 | Sucidti 81

2 | Badrul Islam 79 27 | Fitrianingsih 74

3 | Lukman Hakim 80 28 | Faizzatul Hagiqoh 77

4 | Afri Budi Santoso 79 29 | Novarini K N 77

5 | Alfani 78 30 | Inroatin Fadilah 77

6 | Fahri Husaini 83 31 | Lufi Wirartika 77

7 | AditiaWahyu 79 32 | YeniMualifa 78

8 | Fiki Aturrofigoh 92 33 | AyuFitri SilviaB 76

9 | FirmanJuang 84 34 | Intan Qomariyah 67
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10 | Dimas Bagus W 70 35 | Nur Fitriyani 82
11 | HilmanJoko S 77 36 | Anggun Lutfiatun F 70
12 | Danil Wahyu S 81 37 | RiskaDatinN 73
13 | Edi Suprayitno 69 38 | Meli Wardatul H 83
14 | Wiwit R 76 39 | Leely Faizah Sari 69
15 | Roni Hidayat 86 40 | ZahraWachyuning 69
16 | Mukti AliR 74 41 | Ernawati 72
17 | M Amirus S 77 42 | Susi Lowati 73
18 | Bagus Mulvianto 72 43 | Lailatul Badriyah 80
19 | A Rikiyanto 83 44 | Serly Al lzah 70
20 | SyakiratunN 80 45 | ApriliaF 68
21 | Lailatul Hasanah 86 46 | AmeliaPutri 70
22 | DiniKanti R 74 47 | Jumaiyah 71
23 | AyuQomariatul 74 48 | Wardatul M ufidah 87
24 | Fatimatuz Zahro 73 49 | Fathurohman 85
25 | Rifatul Hikmah 80 50 | M kamal Wijaya 70

Tabel 4.2
Variabel (Y)

No. [ Nama Responden | Jumlah Skor | No. | Nama Responden | Jumlah Skor
1 | Slamet Riyadi 87 26 | Suciati 80
2 | Badrul Islam 79 27 | Fitrianingsih 77
3 | Lukman Hakim 78 28 | Faizzatul Hagiqoh 77
4 | Afri Budi Santoso 74 29 | Novarini K N 75
5 | Alfani 79 30 | Invoatin Fadilah 78
6 | Fari Husaini 87 31 | Lufi Wirantika 75
7 | AditiaWahyu 76 32 | Yeni Mualifa 75
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8 | Fiki Aturrofigqoh 92 33 | AyuFitri Silvia B 81
9 | FirmanJuang 82 34 | Intan Qomariyah 69
10 | Dimas Bagus W 73 35 | Nur Fitriyani 85
11 | HilmanJoko S 78 36 | Anggun LutfiatunF 75
12 | Danil Wahyu S 80 37 | Riska DatinN 79
13 | Edi Suprayitno 71 38 | Meli Wardatul H 81
14 | Wiwit R 74 39 | Leely Faizah Sari 66
15 | Roni Hidayat 84 40 | ZahraWachyuning 70
16 | Mukti Ali R 75 41 | Ernawati 77
17 | M AmirusS 74 42 | Susi Lowati 74
18 | Bagus Mulvianto 75 43 | Lailatul Badriyah 82
19 | A Rikiyanto 80 44 | Serly Al lzah 74
20 | Syakiratun N 84 45 | ApriliaF 65
21 | Lailatul Hasanah 86 46 | AmeliaPutri 69
22 | DiniKanti R 72 47 | Jumaiyah 77
23 | Ayu Qomeriatul 71 48 | Wardatul M ufidah 86
24 | Fatimatuz Zahro 66 49 | Fathurohman 83
25 | Rifatul Hikmah 79 50 | M kamal Wijaya 69

4.3 Analisis Data

Analisis data dalam perelitian ini menggunakan korelasi Product Moment

karena jumlah responden dalam penrelitian ini berjumlah 50 orang. Hipotesis dalam

perelitian ini yaitu Hipotesis kerja (Ha) “ada hubungan antaraGaya kepemimpinan

Kyai dengan kepribadian santri”, dan Hipotesis nol (Ho) yaitu “tidak ada hubungan

antara Gaya kepemimpinan K yai dengan kepribadian santri”.
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Tabel 4.3
Tabel Kerja antara Gayakepemi mpinan Kyai Dengan Kepribadian Santri
No. No.

Responden X Y Responden X Y
1 83 87 26 81 80
2. 79 79 27 74 77
3. 80 78 28 7 77
4. 79 74 29 77 75
5. 78 79 30 77 78
6. 83 87 31 7 75
7. 79 76 32 78 75
8. 92 92 33 76 81
9. 84 82 34 67 69
10. 70 73 35 82 85
11. 77 78 36 70 75
12. 81 80 37 73 79
13. 69 71 38 83 81
14. 76 74 39 69 66
15. 86 84 40 69 70
16. 74 75 41 72 77
17. 77 74 42 73 4
18. 72 75 43 80 82
19 83 80 44 70 74
20 80 84 45 68 65
21 86 86 46 70 69
22 74 72 47 71 77




48

23 74 71 48 87 86
24 73 66 49 85 83
25 80 79 50 70 69
Rumus
ey o le)
X = Wou coconmmo D om A D
Keterangan :
vy :Koefisienkorelasi
N : Jumlah subyek
Z)(2 : Jumlah kuadrat seluruh skor total X
>X  :Jumlah seluruh skor X
ZY2 : Jumlah kuadrat seluruh skor total Y
2Y :Jumlah seluruh skor Y
>XY :Jumlah perkalian skor X dengan skor Y
(Muhidin & Abdurahman, 2007:170)
Tabel 4.4 Tabel Penghitungan Korelasi
NO X Y X* Y? X.Y
1 83 87 6889 7569 7221
2 79 79 6241 6241 6241
3 80 78 6400 6084 6240
4 79 74 6241 5476 5846
5 78 79 6084 6241 6162
6 83 87 6889 7569 7221
7 79 76 6241 5776 6004
8 92 92 8464 8464 8464
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9 84 82 7056 6724 6888
10 70 73 4900 5329 5110
11 7 78 5929 6084 6006
12 81 80 6561 6400 6480
13 69 71 4761 5041 4899
14 76 74 5776 5476 5624
15 86 84 7396 7056 7224
16 74 75 5476 5625 5550
17 7 74 5929 9476 5698
18 72 75 5184 5625 5400
19 83 80 6889 6400 6640
20 80 84 6400 7056 6720
21 86 86 7396 7396 7396
22 74 72 5476 5184 5328
23 74 71 5476 5041 5254
24 73 66 5329 4356 4818
25 80 111 6400 6241 6320
26 81 80 6561 6400 6480
27 74 77 5476 5929 5698
28 7 77 5929 5929 5929
29 77 75 5929 5625 5775
30 77 78 5929 6084 6006
31 77 75 5929 5625 5775
32 78 75 6084 5625 5850
33 76 81 5776 6561 6156
34 67 69 4489 4761 4623
35 82 85 6724 7225 6970
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36 70 75 4900 5625 5250
37 73 79 5329 6241 5767
38 83 81 6889 6561 6723
39 69 66 4761 4356 4554
40 69 70 4761 4900 4830
41 72 77 5184 5929 5544
42 73 74 5329 5476 5402
43 80 82 6400 6724 6560
44 70 74 4900 9476 5180
45 68 65 4624 4225 4420
46 70 69 4900 4761 4830
47 71 77 5041 5929 5467
48 87 86 7569 7396 7482
49 85 83 7225 6889 7055
50 70 69 4900 4761 4830
Jumlah 3845 3855 297321 298943 297910
Rumus
o Eo
'xy =

Keterangan :
vy :Koefisienkorelasi

: Jumlah subyek

2
: Jumlah kuadrat seluruh skor total X

: Jumlah seluruh skor X

N
>X
>X
2

Y :Jumlahkuadrat seluruh skor total Y
>Y

>X

:Jumlah seluruh skor Y

Y :Jumlah perkalian skor X dengan skor Y

? Mol ARc R R C ;2 AR B
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(Muhidin & Abdurahman, 2007:170)

alialieillalalalela
? RPAECRRREE PRRIRIEIRRERIE ]

?

?

4
! ERRRERREEE

gl alalalizll

= 0,8680Dibttatkan = 0,868

4.4 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode Statistik r hitung sebesar
0,868.Nilai ini lebih besar daripada r tabelnya. Untuk N=50 dengan taraf kepercayaan
95% sebesar 0,279 diketahuibahwa ada hubungan yang signifikanantara Hubungan
Gaya Kepemimpinan Kyai Dengan Kepribadian Santri Di Pondok Pesantren Nurul
Ulum Kemuning Sari Lor-Krgan Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun 2012.
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan ada hubungan antara variabel X dengan
variabel Y dan dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.Gaya
Kepemimpinan Kyai sangat mempunyai hubungan yang erat Dengan Kepribadian
Santri. Untuk mengetahui kuat lemahnya tingkat keeratan hubungan antara variabel X
danY dapat dilihat pada tabel 4.4
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Tabel 4.4
Interpretasi Nilai Korelasi r
Besarnyanilai r Keterangan
Angka0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Angka 0,600 sampai dengan 0,790 Cukup
Angka 0,400 sampai dengan 0,590 Agak Rendah
Angka 0,200 sampai dengan 0,390 Rendah
Angka 0,000 sampai dengan 0,190 Sangat Rendah

(Sumber : Masyhud, 2010:192)

Berdasarkan tabel diatas maka hasil perhitungan dari angka indeks korelasi ada
pada kategori hubungan tinggi, karena terletak antara nilai 0,800 - 1,00. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat keeratan variabel gaya kepemimpinan Kyai
dengan kepribadian santri di pondok pesantren nurul ulum Kemuning Sari Lor-Krgan
K ecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun 2012adalah tinggi.

Peran Kyai di pondok pesantren sangat mempengruhi perubahan mendasar
pada sifat dan karakter santri dalam kehidupan sosial menurut, Supriyono (2003:3)
mengemukakan kemampuan pondok pesantren dalam merubah perubahan nilai, yang
juga tidak lepas dari peran kepemimpinan Kyai sebagai penyaring arus imformasi
yang masuk kelingkungan kaum santri, mengajarkan hal-hal yang berguna dan
membuang yang merusak.

Kemudiaan dalam pembinaan santri di pondok pesantren Kyai menerapkan
kepemimpinan sesuai dengan keadaan sosial dan lebih mengutamakan keik hlasan,
lebih lanjut Nasution (1995:165) mengemukakan bahwasanya Islam menggjarkan,
pemimpin itu hanya diadakan hanya berbakti kepada Allah dan mencari ridho-Nya.
Tapi digjarkan pula bahwa kepemimpinan dan kek uasaan tidak boleh disalah gunakan
untuk kepentingan pangkat dan harta karena akan membuat kerusak an dan kerusuhan.
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Modal kepemimpinan adalah kewibawaan yang mana harus mempunyai moralitas
dan akhlak yang mulia.

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diperoleh suatu kesimpulan
bahwa Gaya kepemimpinan Kyai sangatmempunyai hubungan yang signifikan
terhadap kepribadian santri di pondok pesantren nurul ulum Kemuning Sari Lor-
Kragjan Kecamatan Panti Kabupaten Jember Tahun 2012, keberhasilan seorang santri
dalam merubah kpribadiannya dari yang kurang baik menjadi baik tidak lepes dari
bimbingan Kyai.



BAB 5. PENUTUP

Di dalambabiniakandiuraikantentang 5.1 kesimpulan, dan5.2 saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitian yang
telahdilaksanakandapatdiisimpulkanbahwaadahubungan yang
signifikanantaragayakepemimpinank yaidengankepribadiansantri di
pondokpesantrenN urulUlumK emuningsari- lorK ecamatan. PantiK abupaten.
Jember Tahun2012, halinidibuktikandengananalisis data yang
menggunakanrumusProduk Momentyang dibantudenganperhitunganstatistikr
hitungsebesar 0,868.Nilaiinilebihbesardari rtabelnya. Untuk N=50
dengantarafkesesatan 95% sebesar

0,279.dik etahuibahwaadahubunganpositifantaragayakepemi mpinank yaidengank eprib
adiansantri di pondokpesantrenN urulUlumK emuningsari- lork ecamatan.
PantiK abupaten. Jember Tahun2012

5.2 Saran
Berdasarkankesimpulan di atasdaripenelitianini, makapenelitiinginmemberikan
saran sebagaiberik ut:

1. bagipondokpesantren, diharapkanuntukselalumengembangkanpendidikan yang
berkarakterdanberkpribadianbagiparasantriseshinggamenghasilkan  output  yang
berkualitas.

2. bagiperguruantinggik hususnya program studi PLS, di
har apkanunt uksel al ub ek erj asamadenganpondok pesantrenuntuk mengembanggkan
pendidikan, khususnyapendidikan non formal.

3. bagiK yai, diharapkanuntukselalumembimbingsantridenganmacam:
macamtipekepemi mpinan yangsesuaidengansituasidankondisisantri di

pondokpesantren, khususnya di piondokpesantrenN urulUlum.
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4. bagipenelitiselanjutnya,
diharapkanuntukdij adikansebagair uj ukanmengembangkanil mupengetahuan  yang
ada di pondokpesantrenN urulUlum.
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Lampiran A

MATRIK PENELITIAN

JUDUL RUM USAN VARIABEL INDIKATOR SUM BER DATA METODE PENELITIAN
MASALAH

Hubungan Antara | Adakah Hubungan 1. GayaKepemi | 1. Otokratik 1. Responden 1. Perentuan daerah penelitian
GayaK epemimpin | AntaraGaya mpinan 2. Kharismatik Para Santri Pondok purposive yaitu pondok pesantren
anKyai Dengan | KepemimpinanKyai 3. Paternalistik Pesantren Nurul nurul Ulum
K epribadian Dengan K epribadian 4. Demokratis Ulum Kemuningsari Lor-Kragan
Santri di Pondok | Santri Di Pondok Kemuningsari Lor- K ecamatan Panti K abupaten
Pesantren Nurul Pesantren Nurul Ulum (2. Kepribadian Krgan K ecamatan Jember
Ulum Kemuning Sari Lor- 1. Kepribadian Panti Kabupaten 2. Penentuan responden purporsive
Kemuning Kragan K ecametan yang sehat Jember 3. Teknik pengambilan data
SariLor-Kraan Panti Kabupaten 2. Kepribadian |2. Informan Pendukung a. Angket
Kecamatan Panti | Jember.? yang tidak a Kyai b. Observasi
K abupaten sehat b. Pengurus c. Dokumentasi
Jember tahun Pondok 4. Teknik analisis data
2012 Pesantren a. KuatitatifDeskriptif

c. Wali Santri Product moment dengan rumus

Pondok
NO XY —?0 X??%0 Y?
Pesantren =
d. Dokumentasi PINO X" = (@ XHTINOYE - (O V)T
e. Kepustakaan
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Lampiran B
INSTRUMEN PENELITIAN

1. PedomanAngket

No Datayang diraih Sumber data
1 | Gayakepemimpinankyaidengankepribadiansartri | Responden
di PondokPesantrenNurulUlum
2. PedomanObservasi
No Data yang diraih Sumber Data
1 | Kondisiumumdanaktifitaspembelgaran di Informanpenduk ung
PondokPesantrenN urulUlum
2 | Fasilitas, Saranadanprasarana di Informanpenduk ung
PondokPesantrenN urulUlum
4 | Kegiatankeorganisasiandi Informanpendukng
PondokPesantrenN urulUlum
3. PedomanDokumentasi
No Data yang diraih Sumber Data
1 | SgarahberdirinyaPondokPesantrenN urulUlum Dok umentasi
2 | StrukturorganisasiPondokPesantrenNurulUlum Dokumentasi
3 | Saranadanprasarana di PondokPesantrenNurulUlum Dok umentasi
4 | Jumlahsantri di PondokPesantrenN urulUlum Dokumentasi
5 | DenahPondokPesartrenNurulUlum Dokumentasi
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Lampiran C
ANGKET PENELITIAN

1. Pengantar
Assalamualaikum, Wr, Wh.

PerkenalkanNamasaya Mohammad
Muhajirin,MahassiswaJurusanl ImuPendidikan, Program
StudiPendidikanL uarSekolah,Universitaslemberakanmelek ukanpenelitiantentang”“ Hu
bunganAntara Gaya KepemimpinanK yaiDenganK epribadianSantri Di
PondokPesantrenN urulUlumK emuning Sari Lor-
K rgjanK ecamatanPantiK abupatenJember Tahun 2012”
Sayamohonbantuansaudaradanpartisipasisaudarauntuk menj awvabpertanyaandalamang
ketinidenganjawaban yang sejujur-jujurnyadansesuaidengankenyataan yang ada,
ataskerjasamanyasayaucapkanterimakasih yang tiadataranya.

2. Petunjuk PengisianJawaban
1. Tulislahidentitasdirisaudarapadatenpat yang telahdisediakan.
2. Bacalahsetippertanyaandengantelitisebelummemberijawaban.
3. Berilahtandasilang (X) padajawaban yang saudarapilih.
4. SS (SangatSetuju), S (Setuju), R (Ragu-Ragu), TS (TidakSetuju), STS
(Sangat TidakSetyj u).

3. ldentitasSantri
1. Nama

Umur

JenisK lamin

Alamat

A 0N



ANGKET

Kepemimpinan
1. Dalamsebuahlembaga (PondokPesantren), perluadanyapemimpin.

a SS b.S c.R d. TS e. STS
2. KyaiadalahSeorangpemimpin di pondokpesantren.
a SS b.S c.R d. TS e. STS

3. Kyaiadalahseorangpemimpin
yangsangatberperanter hadapperkembanganPondokPesantren.

a SS DbS c.R d. TS e. STS
4. Sayayakinpemimpin (Kyai) akanmembawasayakearah yang lebikbaik.
a SS hsS c.R dY s e. STS

KepemimpinaOtokratik

1. Kyaiseringmemerintahataumenyuruhsantri.

a SS bS C.R d. TS e. STS
2. Sayatidakpernahmenolakketikasaya di suruhataudiperintaholehk yai.
a SS DbS c.R d. TS e. STS
3. Sayaakandibencik etik asayatidak mematuhiapa yang diperintaholehkyai.
a SS bS c.R d. TS e. STS
4. Sayayakinkyaimemerintahsayadenganmaksuddantuj uanbaik.
a SS bS c.R d. TS e. STS

K epemimpinanPater nalistik
1. Kyaisangatbertanggung awabterhadapsantri di pondokpesantren.
a SS DbS c.R d. TS e. STS
2. Hubungankyaidengansantrisangatdekat.
a SS b.S c.R d. TS e. STS
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3. Ketikasayaadamasalahk yaiselalumembantuuntuk memecahkanmasalahter sebut.
a SS bS c.R d. TS e. STS

4. Ketikasayamendapatkanancamandaridalammaupundariluarpondokpesantrenkyais
elalumelindungisaya.
a SS bS c.R d. TS e. STS

KepemimpinanKarismatik
1. Kyaiadalam orang yang yangsangatdikagumiolehsantridanmasyarakat.

a SS bS c.R d. TS e. STS
2. Sayamerasamaluterhadapkyai, ketikasayamembuatsuat ukesalahan.
a SS bS Cc.R d. TS e. STS
3. Semuasantripatuhter hadapperaturan yang di buatolehkyai.
a SS bS c.R d. TS e. STS
4. Kewibawaanseorangkyaiitukarnadarisifataslinyabukankarena di ada-ada.
a SS bS c.R d. TS e. STS

K epemi mpinandemok ratik
1. Dalammengambilkeputusankyaiselalumelibatkansantri.

a SS bS c.R d. TS e. STS

2. Sayamerasasenangketikapendapatsaya di terimaolehkyai.
a SS b.S c.R d. TS e. STS

3. Kyaiselalumembimbingsayauntukselal uberinofasidanmengembangk ankreatifitas.
a SS bhS c.R d. TS e. STS

4. Ketikasantrimelak ukank esalahan, kyaiselalumemberimasukan agar

tidakmengulangikesalahan yang sama.
a SS DbS c.R d. TS e. STS



Kepribadian Yang Sehat
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sempurna,

1. Sayameyakinitiadamanusia yang

setipmanusiamemilikikek urangandankel ebihan.

a SS bS c.R d. TS e. STS
2. Ketikasayamendapatkanprestasisayaselalubersyuk ur.

a SS bS c.R d. TS e. STS
3. Sayaakanbertanggungjawabatasapa yang sayaperbuat.

a SS bS c.R d. TS e. STS
4. Dalamkehidupansehari- harisayaselalubersifatmandiri.

a SS DbS c.R d. TS e. STS
5. Dalamhalmengambilkeputusansayaberfirterlebihdahulusebelumbertindak.

a SS bS c.R d. TS e. STS
6. Sayaselalubisamengontrolemosiketikasayaberada di forum.

a SS b.S c.R d. TS e. STS
7. Sayaselaluberpartisipasidanaktifdalamkegiatanpondok pesantren.
a SS bS C.R d. TS e. STS
8. Ketikaadateman yang kesulitansayaselal usiapuntuk membantunya.
a SS DbS c.R d. TS e. STS

9. Sayatidakpernahmemilih- milihtemandanmenmbandingkanantarateman

satudenganteman yang lainnya.

a SS b.S c.R d. TS e. STS
10. Sayayakinbahwak ebaikan yang sayalak ukanadalahibadah.

a SS bhS c.R d. TS e. STS

yang
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Kepribadian Yang Tidak Sehat

1. Orang yang selalumarahadalah orang yang
kurangbersyuk urdantidak menerimaapaadanya.
a SS bS c.R d. TS e. STS
2. Sayamerasamaluk etik aadatemansaya yang mempunyaikebiasaanberbohong
a SS bS c.R d. TS e. STS
3. Sayamenegurtemansayaketikadiamemb uatkesalahandanber usahamengingatkanny
a
a SS bS c.R d. TS e. STS
4. Orang yang tidakbertanggungjawabadalah orang yang tidakpatut di contoh.
a SS bS Cc.R d. TS e. STS
5. Sayatidaksukakalauada orang yang memakisaya.
a SS bS c.R d. TS e. STS
6. Orang yang seringpusingtanpagejalaadalah orang yang seringberk hayal.
a SS bS c.R d. TS e. STS
7. Orang yang dengkiadalah orang yang mempunyaisifatirihati.
a SS DbS c.R a7 RS e. STS
8. Ciri-ciri orang munafikadalahketikaberjanjiiamengingkari.
a SS bS c.R d. TS e. STS
9. Sukamemekaibarang orang laintanpaizinmer upakanperbuatantidakterpuiji.
a SS b.S c.R d. TS e. STS
10. sayayakinperbuatan yang

tidakterpujiakanberpengar uhnegativdalamkehidupansehari-
haridanuntuk masadepan.
a SS b.S c.R d. TS e. STS



Lampiran D

DATA SANTRI PONDOK PESANTREN NURUL ULUM TAHUN 2012

NO | NAMA SANTRI JENIS TTL ALAMAT
KLAMIN

1 | SlametRiyadi L Jember, 14-03-1982 Balungkulon

2 | Badrul Islam L Malang, 30-07-1987 Kota Malang

3 | Lukman Hakim L Jember, 23-11-1997 Widodaren

4 | Afri Budi Santoso | L Jember, 21-10-1996 Badean

5 | Alfani L Jember, 30-03-1997 Parti

6 | FahriHusaini L Jember, 16-04-1995 Widodaren

7 | Aditiawahyu L Jember, 01-12-1995 Rambipyji

8 | FikiAturrofigoh L Jember, 10-10-1997 Widodaren

9 | FirmanJuang L Jember, 13-10-1997 Widodaren
10 | DimasBagus W L Jember, 12-02-1994 Widodaren
11 | HilmanJoko S L Jember, 29-05-1997 Widodaren
12 | DanilWahyu S L Lumajang, 15-07-1993 | Pasirian

13 | Edi Suprayitno L Jember, 30-01-1996 Widodaren
14 | Wiwit R L Jember, 01-01-1997 Badean

15 | RoniHidayat L Jember, 30-05-1997 Widodaren
16 | Mukti Ali R L Jember, 28-12-1996 Widodaren
17 | M AmirusS L Jermber, 29-05-1997 Badean

18 | BagusM ulvianto L Jember, 19-11-1996 Badean

19 | A Rikiyanto L Jember, 24-09-1997 Widodaren
20 | Syakiratun N P Jember, 17-08-1997 Kemiri, Panti
21 | LailatulHasanah P Jember, 16-04-1995 Widodaren
22 | DiniKanti R P Jember, 13-07-1997 Rambipuji
23 | AyuQomariatul P Jember, 01-10-1997 Widodaren
24 | FatimatuzZahro P Jember, 27-07-1996 Widodaren
25 | RifatulHikmah P Jember, 12-10-1996 Rambipyji
26 | Suciati P Jenmber, 30-05-1997 Badean
27 | Fitrianingsih P Jember, 01-01-1997 Badean
28 | FaizzatulHagiqoh P Jember, 29-11-1992 Badean
29 | Novarini K N P Lumagjang, 10-10-1997 | Pasirian
30 | InroatinFadilah P Jember, 28-12-1996 Widodaren
31 | LufiWirantika P Jember, 12-12-1997 Widodaren
32 | YeniMualifa P Jember, 28-12-1996 Kemiri, Panti
33 | AyuFitri SilviaB P Jember, 30-01-1996 Kemiri, Panti
34 | IntanQomariyah P Jember, 12-02-1994 Kemiri, Panti
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35 | NurFitriyani P Jember, 01-01-1997 Widodaren
36 | AnggunLutfiatunF | P Madura,01-10-1997 Buur

37 | RiskaDatinN P Jember, 29-05-1997 Widodaren
38 | Meliwardatul H P Jember, 01-10-1997 Widodaren
39 | LaelyFaizah Sari P Jember, 11-11-1996 Widodaren
40 | ZahraWachyuning | P Palembang, 23-7-1995 | Badean

41 | Ernawati P Jember, 01-01-1997 Widodaren
42 | Susi Lowati P Jember, 26-08-1996 Badean

43 | LailatulBadriyah P Jember, 12-02-1994 Badean

44 | Serly Al 1zah P Jember, 11-01-1997 Badean

45 | ApriliaF P Jember, 01-10-1997 Widodaren
46 | AmeliaPutri P Jember, 17-08-1997 Badean

47 | Jumaiyah P Jember, 10-10-1997 Widodaren
48 | WardatulM ufidah P Jember, 20-11-1992 Widodaren
49 | Fathurohman L Jember, 28-12-1996 Widodaren
50 | M kamalWijaya L Jember, 12-02-1994 Badean




Lampiran E
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STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN NURUL ULUM

TAHUN 2012

PengasuhPondokPesantren
KyaiHanifAbdurRozagS.Pd

KetuaPonpesPutri
FaizzatulHagigoh

KetuaPonpes Putra
Slamet Riyadi
| |
Sekertaris Bendahara
Mukti Ali R FahriHusaini
SieKesehatan SieKeamanan
BagusMulvianto Fathurohman

Santri Putra

Sekertaris Bendahara
Jumaiyah Wardatul
SieKesehatan SieKeamanan
Qomeriatul Fai zzatul

Santri Putra
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DENAH PONDOK PESANTREN NURUL ULUM
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JADWAL KEGIATAN PONDOK PESANTREN NURUL-ULUM TAHUN 2012

NO WAKTU NAMA KEGIATAN TEM PAT
1 | 15.00- 15.30 WIB | SholatAsharBerjamaah Musholla
2 | 15.30-17.00 WIB | Sekolah Madrasah Diniah GedungSekolahan
3 |17.00-17.30 WIB | MakanBersama DepanK amar
4 | 17.30- 17.45WIB | PesiapanSholatMagrib Kondisional
5 | 17.45- 18.30 WIB | SolatMagribBerjamaah Musholla
6 | 18.30- 19.30 WIB | MembacaAl Quran Musholla
7 |19.30-20.00 WIB | Sholatlsya Berjamaah Musholla
8 |20.00-22.00 WIB | BelajarBersama Kondisional
9 |22.00- 04.00 WIB | IstirahatMalam Kamarsantri
10 | 04.00 - 05.00 WIB | SholatSubuhdan Baca SuratY asin Musholla
11 | 05.00 - 06.00 WIB | NggjiKitab Musholla
12 | 06.00 - 06.30 wib | BersihBersihPondok SemuaTlempat
13 | 06.30 - 70.00 wib | PersiapanSekolah Formal Kondisianal




PETA PONDOK PESANTREN NURUL-ULUM
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Lampiran M

FOTO PENELITIAN

Gambar 1.Menjelaskantatacarapengisianangket

Gambar 2.Pemberianangket
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Gambar 3.1k utsertadalamkegiatanmembacasholawat

Gambar 4.T ukarpendapatdenganparaustadzdansantri



Gambar 5.SantriputriPondokPesantrennurulUlum

Gambar 6.Santriputrisedangmenmpelajariangket yang sudahdiberikan



